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ABSTRACT

Fraud is a problem that can hamper the achievement of corporate goals, and
is usually done by individuals who have experience in the field that occurs Due to the
opportunity and the existence of a conflict of interest. Therefore companies need tools
that can assist in terms of control for the achievement of corporate objectives, such
as the existence of an audit of corporate internal control.

This research is structured to determine the effectiveness of applying the audit
mechanism approach that is used continuous audit and periodic audit to prevent
fraud acts and to know the emergence of fraud behavior when both approaches of
audit mechanism are applied. This research is an experimental research with Post-
Test Only Control Group design. The sample in this research is 4 classes with the
number of participants 120 students. The instrument used is a case study of a
problem related to the factors driving the fraud. The result of data analysis shows
that continuous audit is effective to prevent fraud when applied to companies with
strong internal control system, while periodic audit is effective to prevent fraud when
applied to companies with weak internal control system. Fraud behavior tends to
arise when continuous audit is applied to companies that have weak internal control
systems and when periodic audits are applied to companies that have strong internal
control systems.

Keywords : fraud, continuous audit, periodic audit, internal control system

ABSTRAK

Fraud merupakan suatu masalah yang dapat menghambat pencapaian tujuan
perusahaan, dan biasanya dilakukan oleh individu yang memiliki pengalaman di
bidangnya yang terjadi Karena adanya kesempatan serta adanya benturan
kepentingan. Oleh Karena itu perusahaan memerlukan alat yang dapat membantu
dalam hal pengendalian untuk pencapaian tujuan perusahaan, seperti adanya audit
terhadap pengendalian internal perusahaan.

Penenelitian ini disusun untuk mengetahui efektivitas penerapan pendekatan
mekanisme audit yang digunakan yaitu continuous audit dan periodic audit untuk
mencegah terjadinya tindakan fraud serta untuk mengetahui timbulnya perilaku fraud
saat kedua pendekatan mekanisme audit tersebut diterapkan. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan desain Post-test Only Control Group. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 4 kelas dengan jumlah partisipan 120 orang mahasiswa.
Instrumen yang digunakan adalah studi kasus mengenai suatu masalah yang berkaitan
dengan faktor-faktor pendorong terjadinya fraud. Hasil analisis data menunjukkan

XV



bahwa continuous audit efektif untuk mencegah fraud saat diterapkan pada
perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, sedangkan
periodic audit efektif untuk mencegah fraud saat diterapkan pada perusahaan yang
memiliki sistem pengendalian internal yang lemah. Perilaku fraud cenderung timbul
saat continuous audit diterapkan pada perusahaan yang memiliki sistem pengendalian
internal yang lemah dan saat periodic audit diterapakan pada perusahaan yang
memiliki sitem pengendalian internal yang kuat.

Kata kunci : fraud, continuous audit, periodic audit, sistem pengendalian
internal

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Era globalisasi saat ini terutama bidang ekonomi telah menimbulkan
banyaknya persaingan ekonomi yang ketat. Perusahaan dituntut untuk berpikir lebih
kritis dalam persaingan ekonomi saat ini. Untuk menghadapi pesaing bisnisnya,
perusahaan harus mampu memanfaatkan dan mengalokasikan sumber daya secara
lebih efektif dan efisien sehingga dapat mendongkrak Kinerja perusahaan.
Berkembangnya globalisasi ekonomi dengan berbagai macam peraturan serta
tuntutan dari pemegang saham maka perusahaan membutuhkan pemeriksaan internal
yang memadai, oleh karena itu manajemen membutuhkan bantuan dari fungsi
pemeriksaan internal atau lebih dikenal dengan istilah audit internal.

Institute of internal Auditor (I1A) mendefinisikan audit internal adalah sebagai
suatu fungsi penilaian independen yang ada dalam organisasi untuk memeriksa dan
mengevaluasi aktivitas organisasi sebagai pemberian jasa kepada organisasi. Audit
internal melakukan aktivitas pemberian keyakinan serta konsultasi yang independen
dan objektif, yang dirancang untuk menambah nilai dan memperbaiki operasi
organisasi (Moeller, 2009). Sawyer mendefinisikan audit internal sebagai sebuah
penilaian yang sistematis dan objektif. Auditor internal melakukan penilaian terhadap

operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi untuk menentukan



identifikasi dan meminimalkan resiko yang dihadapi perusahaan serta menentukan
sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis (Moeller, 2011). Audit
internal sendiri memiliki berbagai fungsi yang dapat memberikan berbagai jenis
layanan kepada organisasi, yaitu membantu pengendalian akuntansi internal,
pencegahan dan pedeteksian kecurangan, pemeriksaan ketaatan, pemeriksaan
manajemen, pemeriksaan kontrak, pemeriksaan sistem informasi, pengembangan
kualitas internal (Tugiman, 2006).

Keberadaan audit internal saat ini sudah menjadi suatu bagian penting dari
perusahaan. Keberadaannya berkembang terus menerus seiring dengan
berkembangnya dunia bisnis yang membutuhkan penanganan profesional. Peran audit
internal yang sangat besar dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas di dalam
suatu perusahaan tentunya akan sangat membantu manajemen dalam menghadapi
persaingan bisnis.

Pada prinsipnya audit internal merupakan pemeriksaan internal yang
independen, yang terdapat pada suatu perusahaan dengan tujuan untuk melakukan
pengujian dan pengevaluasian kegiatan organisasi yang dilaksanakan suatu
perusahaan. Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk memastikan apakah ada tugas dan
tanggung jawab yang diberikan manajemen kepada bawahannya, telah dilaksanakan
sesuai dengan yang seharusnya. Tugas utama dari audit internal adalah melakukan
pemeriksaan, penilaian dan mencari fakta atau bukti guna memberikan rekomendasi
kepada pihak manajemen untuk ditindak lanjuti. Salah satu temuan auditor internal

diantaranya adalah penemuan kecurangan (fraud). Kecurangan terjadi antara lain



disebabkan oleh adanya tekanan, kesempatan untuk melakukan kecurangan,
kelemahan sistem dan prosedur serta adanya pembenaran terhadap tindakan
kecurangan tersebut.

Biasanya kecurangan pada suatu perusahaan tidak mudah untuk ditemukan.
Kecurangan biasanya ditemukan adanya beberapa hal yang terjadi secara sengaja.
Penting untuk manajemen berhati-hati terhadap kemungkinan timbulnya kecurangan
yang mungkin terjadi di perusahaan yang dikelolanya. Untuk mengatasi potensi
timbulnya kecurangan, diperlukan adanya audit internal di dalam suatu perusahaan,
yang bertugas untuk mengevaluasi suatu sistem dan prosedur yang telah disusun
secara benar dan sistematis serta apakah telah diimplementasikan secara benar,
melalui pengamatan, penelitian dan pemeriksaan atas pelaksanaan tugas yang telah
didelegasikan di setiap unit organisasinya.

Dengan berkembangnya kemajuan teknologi komputerisasi saat ini, sebagian
besar audi internal saat ini dilakukan secara terus menerus (continuous basis) atau
lebih dikenal dengan istilah continuous auditing yaitu suatu audit yang dilakukan
oleh auditor beserta jajaran staffnya dengan mekanisme pekerjaan audit dilakukan
terus menerus terhadap perusahaan klien yang diaudit. Continuous audit menyajikan
cakupan keseluruhan audit atas transaksi selama periode akuntansi perusahaan klien
berjalan tidak seperti periodic audit (audit periodik) yang pekerjaan auditnya
dilakukan saat akhir periode akuntansi perusahaan klien (CICA/AICPA, 1999). Audit
ini diterapkan oleh auditor internal dengan fokus terhadap pengawasan pengendalian

internal (continuous monitoring). Continuous audit meningkatkan cakupan dan



frekuensi analisis aktivitas perusahaan dan telah disebut sebagai cara yang efektif
dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan (Kearns, Barker dan Danese, 2011).

Continuous audit memiliki sebuah mekanisme yang memungkinkan para
auditor dalam menyediakan jaminan tertulis terhadap klien yang bersangkutan dengan
menggunakan serangkaian laporan auditor yang dikeluarkan secara bersamaan
dengan, atau pada periode waktu yang singkat setelah terjadinya peristiwa yang
mendasari pokok permasalahan (AICPA, 1994). Definisi diatas menjelaskan
menjelaskan bahwa continuous audit merupakan salah satu fungsi audit yang
digunakan oleh para auditor untuk menjalankan proses audit secara
berkesinambungan, tanpa henti dan memperoleh laporan hasil audit dengan periode
waktu yang sangat singkat karena adanya bantuan dari teknologi informasi yang
menjadi alat dalam menjalankan proses continuous audit di suatu entitas.

Continuous audit merupakan penggunaan metode audit, mulai dari evaluasi
pengendalian yang sedang berjalan hingga penilaian resiko yang berkelanjutan.
Teknologi memainkan peranan penting dalam proses continuous audit dengan
mengotomatisasi analisa pola dari bidang angka yang menjadi kunci analisis dan
pemeriksaan kecenderungan. Teknologi ini juga dapat melakukan perbandingan atas
detail analisa transaksi terhadap suatu batasan yang spesifik, identifikasi terhadap
pengecualian dan anomali-anomali, percobaan kontrol, dan perbandingan atas proses
atau sistem dari waktu ke waktu. Definisi yang dikemukakan oleh The Institute of

Internal Auditors (2015) mengenai continuous audit adalah alat untuk mengeluarkan



laporan audit secara bersamaan atau dengan segera setelah adanya kejadian yang
dipertanyakan.

Secara umum, proses dan prosedur antara continuous audit dan periodic audit
tidak ada perbedaan yang begitu kontras, hanya saja continuous audit lebih banyak
menambahkan peranan teknologi informasi dalam menjalankan prosesnya, sedangkan
periodic audit yang kebanyakan masih menggunakan sistem manual dan
mengandalkan observasi langsung dan penelaahan secara mendetail dan harus dengan
teliti. Hal ini memperbesar kemungkinan terjadinya kesalahan oleh pihak oknum
audit yang melakukan audit dan memperbesar pula terjadinya kemungkinan fraud,
proses audit yang dilaksanakan pada akhirnya tidak menghasilkan solusi yang
bagaimana semestinya. Continuous audit meminimalisir kemungkinan terjadinya hal
tersebut karena telah melibatkan sistem dan teknologi dalam proses audit dan
melakukan pengawasan atas proses continuous audit yang sedang berjalan.
Menggunakan sistem dan teknologi informasi bukan semata menghilangkan resiko
terjadinya fraud, tetapi setidaknya meminimalisir kesalahan yang sering dilakukan
oleh para auditor yang sebenarnya tidak perlu terjadi.

Continuous audit akan menanggulangi semua permasalahan audit yang
dilakukan secara konvensional atau tradisional. Pada era sekarang, perkembangan
continuous audit sangat bergantung dari perkembangan sistem teknologi informasi
perusahaan-perusahaan. Penerapan dari continous audit sendiri umumnya digunakan
oleh perusahaan-perusahaan besar. Selain itu continuous audit lebih efektif jika

diterapkan pada perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang Kkuat.



Adanya penerapan mekanisme continuous audit di era berkembang pesatnya
globalisasi ekonomi seperti sekarang ini di dalam audit internal perusahaan klien
diharapkan dapat mencegah terjadinya tindakan fraud seperti yang sudah penulis
uraikan diatas. Berdasarkan pada latar belakang tentang kebutuhan akan audit internal
perusahaan dalam mendeteksi tindakan fraud yang penulis uraikan diatas, maka
peneliti berusaha untuk mengetahui apakah penerapan continuous audit efektif dalam
mendeteksi terjadinya fraud. Hasil dari analisis diharapkan dapat membantu
perusahaan meminimalisir peluang terjadinya fraud dan berguna bagi perusahaan

untuk meminimalisir kerugian yang dimanfaatkan oleh oknum tertentu.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan continuous audit lebih efektif daripada periodic
audit untuk mendeteksi fraud saat diterapkan di sistem pengendalian
internal yang kuat dan lemah ?

2. Apakah penerapan continuous audit dan periodic audit pada sistem
pengendalian internal yang kuat dan lemah dapat menimbulkan

peluang terjadinya fraud ?



1.3.

1.4.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian eksperimen ini:

1.

Untuk mengetahui efektivitas penerapan continuous audit dalam
mendeteksi fraud di dalam perusahaan yang memiliki sistem
pengendalian internal yang kuat dan lemah serta kemungkinan
timbulnya perilaku fraud setelah continuous audit diterapkan.

Untuk mengetahui efektivitas penerapan periodic audit dalam
mendeteksi fraud di dalam perusahaan yang memiliki sistem
pengendalian internal yang kuat dan lemah serta timbulnya perilaku

fraud setelah periodic audit diterapkan.

MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penelitian ini :

1.

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan, khususnya mengenai
audit, dan audit forensik.

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi saran-
saran mengenai strategi perusahaan untuk mencegah terjadinya
kecurangan dalam perusahaan.

Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
acuan untuk melakukan dan melanjutkan penelitian yang terkait

dengan judul ini.



1.5. SISTEMATIKA PENULISAN

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang saling berhubungan antara bab yang
satu dengan bab yang lainnya dan disusun secara rinci untuk memberikan gambaran
dan mempermudah pembahasan. Sistematika dari masing-masing bab adalah sebagai
berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan tentang landasan teori yang digunakan sebagai
acuan untuk membahas masalah yang diangkat, meliputi teori variabel-variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini juga meliputi penelitian
terdahulu, hipotesa, dan kerangka penelitian.
BAB 11l : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan berisi penjelasan mengenai desain eksperimen, metode
pengumpulan data, instrumen penelitian, metode analisis data, serta uji hipotesa.
BAB IV : ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang analisis data, berkaitan dengan uji hasil
instrument penelitian eksperimen.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan. Bab

ini juga berisi saran-saran terkait dengan pencegahan fraud.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. LANDASAN TEORI

2.1.1 Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior merupakan pengembangan Theory of Reasoned
Action, dengan menambahkan konstruk yang belum ada dalam Theory of Reasoned
Action yaitu persepsi kontrol atas perilaku. Seseorang dapat bertindak berdasarkan
niat hanya jika seseorang memiliki kontrol terhadap perilakunya (Ajzen, 1991).
Konstruk ini ditambahkan untuk memahami keterbatasan yang dimiliki individu
dalam melakukan perilaku tertentu. Dengan kata lain, niat seseorang untuk
melakukan suatu perilaku tidak hanya ditentukan oleh sikap dan norma subjektif,
tetapi juga persepsi individu terhadap kontrol perilaku dengan bersumber pada
keyakinan terhadap kontrol tersebut.

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan oleh
individu timbul karena adanya niat untuk berperilaku. Berdasarkan teori ini dapat
diketahui bahwa niat terbentuk dari attitude toward behavior, subjective norms, dan
perceived behavioral control yang dimiliki individu. Sikap terhadap perilaku (attitude
toward behavior) merupakan evaluasi individu secara positif atau negatif terhadap
benda, orang, institusi, kejadian, perilaku atau niat tertentu (Ajzen, 2005). Sikap

individu terhadap suatu perilaku diperoleh dari keyakinan terhadap konsekuensi yang
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ditimbulkan perilaku tersebut. Apabila seseorang melakukan perilaku yang
menghasilkan outcome positif, maka individu tersebut memiliki sikap positif, begitu
juga sebaliknya.

Norma subjektif (subjective norm) merupakan faktor diluar individu yang
menunjukkan persepsi seseorang tentang perilaku yang dilaksanakan. Subjective
norms tidak hanya ditentukan referent, tetapi juga motivation to comply. Apabila
individu yakin bahwa referent menyetujui dirinya melaksanakan suatu perilaku dan
termotivasi mengikuti suatu perilaku, maka individu tersebut akan merasakan adanya
tekanan sosial untuk melakukannya, begitu juga sebaliknya (Ajzen, 2005). Persepsi
kemampuan mengontrol perilaku (perceived behavioral control/PBC), adalah
persepsi atau kemampuan diri individu mengenai kontrol individu tersebut atas suatu
perilaku. PBC ditentukan oleh pengalaman masa lalu individu atau dipengaruhi
pengalaman dari orang lain. Individu akan melakukan suatu perilaku jika telah
mengevaluasi perilaku tersebut secara positif, adanya tekanan sosial untuk melakukan
perilaku, serta individu percaya dan memiliki kesempatan untuk melakukan suatu
perilaku (Ajzen, 2005).

Niat untuk melakukan perilaku (intention), merupakan komponen diri
individu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan perilaku tertentu. Tingkah
laku tidak hanya bergantung pada intensi seseorang, melainkan juga faktor lain
seperti Kketersediaan sumber dan kesempatan untuk menunjukkan tingkah laku
tersebut (Ajzen, 2005). Niat terbentuk dari attitude toward behavior, subjective

norms, dan perceived behavioral control yang dimiliki individu terhadap suatu
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perilaku. Perilaku (behavior), merupakan tindakan nyata yang dilakukan seseorang
berdasarkan niat yang ada (Jogiyanto, 2007). Secara umum, teori ini menyatakan
bahwa semakin besar dukungan sikap dan norma subyektif berhubungan dengan
perilaku, maka semakin kuat intensi seseorang untuk melakukan perilaku. Semakin
besar persepsi kontrol perilaku yang dirasakan, maka semakin kuat intensi seseorang

untuk melakukan perilaku yang dipertimbangkan (Ajzen, 1991).

2.1.2 Definisi Fraud

Fraud merupakan suatu kondisi yang mungkin akan ditemukan oleh auditor
dalam suatu audit. Auditor mungkin akan menemui berbagai temuan dan bentuk yang
terjadi dilapangan. Bukan hanya itu mungkin auditor juga akan melihat berbagai cara
yang dilakukan oleh pelaku dalam melakukan fraud serta siapa saja pelaku yang
memungkinkan untuk melakukan fraud. Mengungkap terjadi atau tidaknya fraud
merupakan salah satu tanggung jawab auditor dalam suatu asersi meski bukan
tanggung jawab mutlak.

Fraud terdiri dari berbagai bentuk dan cara, serta banyak sekali para ahli yang
mendefinisikan fraud. Menurut Tuanakotta (2013) fraud adalah setiap tindakan ilegal
yang ditandai dengan tipu daya, penyembunyian atau pelanggaran kepercayaan.
Tindakan ini tidak tergantung pada penerapan ancaman kekerasan atau kekuatan fisik.
Penipuan yang dilakukan oleh individu, dan organisasi untuk memperoleh uang,
kekayaan atau jasa, untuk menghindari pembayaran atau kerugian jasa, atau untuk

mengamankan keuntungan bisnis pribadi. Menurut Johnstone (2014) fraud adalah
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tindakan disengaja yang melibatkan pelaku penipuan yang menghasilkan bahan salah
saji laporan keuangan. Menurut Karyono (2013) fraud dapat diistilahkan sebagai
kecurangan yang mengandung makna suatu penyimpangan dan perbuatan melanggar
hukum, yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan tertentu misalnya menipu atau
memberikan gambaran keliru kepada pihak-pihak lain, yang dilakukan oleh orang-
orang baik dari dalam maupun dari luar organisasi. Kecurangan dirancang untuk
memanfaatkan peluang-peluang secara tidak jujur, yang secara langsung maupun
tidak langsung merugikan pihak lain. Beberapa definisi fraud menurut ahli dapat
penulis simpulkan bahwa fraud adalah tindakan yang sengaja dilakukan oleh seorang
individu maupun organisasi untuk menipu, menyembunyikan, atau mendapatkan
keuntungan dalam suatu kondisi, dimana tindakan tersebut dapat merugikan pihak-
pihak terkait. Begitupun fraud dalam laporan keuangan dapat membuat informasi
yang tersaji dalam laporan keuangan tidak memperlihatkan kondisi aslinya, sehingga
informasi tersebut dapat membuat para pengguna laporan keuangan salah dalam
mengambil keputusan dan mengalami kerugian yang besar.

Oleh karena itu fraud dapat disebut sebagai suatu tindakan atau perilaku yang
melanggar aturan yang dilakukan seseorang dan dapat merugikan perusahaan guna

mendapatkan keuntungan pribadi maupun kelompok.

2.1.3 Accounting and financial fraud, dan manipulated earnings
Accounting and financial fraud diartikan sebagai suatu kesengajaan dalam

melakukan salah saji atau kelalaian dalam mencatat jumlah atau pengungkapan dalam
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laporan dengan tujuan untuk menipu pemakai laporan keuangan seperti investor

maupun kreditor (Rezaee, 2002).

Menurut Young (2011) yang dikutip dalam Tiscini dan Donato (2008), fraud
sering terjadi dalam bentuk salah saji material, kesalahan penyajian dapat
dikarenakan oleh dua hal yaitu kesalahan yang tidak disengaja (errors) atau
kecurangan yang dilakukan dengan sengaja (irregularities). Manipulated earnings
juga dapat dikategorikan dalam irregularities. Berikut adalah beberapa tindakan yang
sering dilakukan oleh pelaku fraud :

1. Falsification, merubah atau memanipulasi dokumen transaksi, data
pendukung keuangan, atau pemalsuan transaksi perusahaan.

2. Sengaja melakukan kelalaian atau membuat representasi palsu tentang suatu
peristiwa, transaksi, akun, atau informasi yang terkait dengan laporan
keuangan.

3. Deliberate misaplication atau dengan sengaja melakukan kesalahan dalam
pengaplikasian prinsip, kebijakan dan porsedur dalam aktivitas perusahaan.

4. Sengaja membuat disclosure yang kurang memadai dalam pengungkapan

prinsip dan kebijakan akuntansi yang digunakan.

2.1.4 Faktor Pendorong Fraud : Triangle Fraud
Fraud pada dasarnya tidak begitu saja terjadi dalam suatu perusahaan. Namun
fraud dapat terjadi karena berbagai penyebab dan kemungkinan yang dijadikan alasan

untuk melakukan tindakan fraud.
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Gambar 2.1

Segitiga Fraud

Kesempatan

ZLAN

Tekanan < >

Pembenaran

Menurut Priantara (2013) Fraud Triangle terdiri dari tiga kondisi yang
umumnya hadir pada saat fraud terjadi :

1. Insentif atau tekanan untuk melakukan fraud (pressure)

Pressure adalah dorongan orang untuk melakukan fraud. Tekanan dapat
mencakup hampir semua hal termasuk hal keuangan dan non keuangan. Ada
berbagai macam tekanan yang dapat mendorong seorang pegawai melakukan
tindak kecurangan, diantaranya seperti tekanan keuangan, tekanan lingkungan
kerja, kebiasaan buruk, dan lain sebagainya.

2. Peluang atau kesempatan untuk melakukan fraud (perceived opportunity)
Adanya kesempatan yang memungkinkan terbukanya peluang terjadi fraud
diantaranya diakibatkan oleh lemahnya pengendalian internal.

3. Dalih untuk membenarkan tindakan fraud (rationalization)

Rationalization terjadi karena seseorang mencari pembenaran atas

aktivitasnya yang mengandung fraud. Para pelaku fraud meyakini atau merasa
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bahwa tindakannya bukan merupakan suatu fraud tetapi adalah suatu yang

memang merupakan haknya, bahkan kadang pelaku merasa telah berjasa

karena telah berbuat banyak untuk organisasi.

2.1.5 Pencegahan dan Pendeteksi Fraud

Tiscini dan Donato (2008) pencegahan terhadap fraud merupakan suatu hal

yang tidak mudah, namun ada beberapa cara yang bisa digunakan seperti:

1.

2.

3.

4.

5.

Meningkatkan kewaspadaan corporate governance.
Membentuk suatu kode etik perusahaan.

Membentuk sistem pengendalian internal yang memadai.
Melakukan audit internal perusahaan.

Menggunakan jasa audit eksternal.

Pencegahan yang diterapkan oleh tiap perusahaan bisa saja berbeda,

mengikuti budaya perusahaan, kondisi keuangan, dan keperluan ekonomi perusahaan

yamg akan memberikan informasi kepada para pengguna informasi keuangan.

Pendeteksian suatu fraud merupakan hal yang sulit, untuk itu perusahaan

dituntut untuk memiliki suatu mekanisme pengendalian internal yang baik dan

sistem pengendalian tersebut harus berjalan secara efektif agar dapat mendeteksi

fraud yang terjadi dalam perusahaan. Pengendalian harus dibuat sebaik mungkin

untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut agar terhindar dari fraud bukan untuk

mencapai tujuan atau kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.
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2.1.6 Definisi Audit

Menurut Purwono (2004) audit adalah sebuah proses sistematis yang
dilakukan oleh seseorang yang memiliki kompentensi dan independensi, mengenai
perolehan dan penilaian atas bukti secara objektif yang dilakukan dengan
pengumpulan dan penilaian atas bukti-bukti informasi yang dapat dikuantifikasikan
dan terkait dengan suatu entitas suatu ekonomi tertentu, berkenaan dengan pernyataan
mengenai tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi dengan tujuan untuk
menentukan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan Kriteria yang telah
ditetapkan serta untuk mengkomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

William F. Messier, Steven M. Glover dan Douglas F. Prawitt yang
diterjemahkan oleh Nuri, H. (2005) menulis audit adalah suatu proses sistematis
mendapatkan dan mengevaluasi bukti-bukti secara objektif sehubungan dengan asersi
atas tindakan dan peristiwa ekonomi untuk memastikan tingkat kesesuaian antara
asersi-asersi tersebut dan menetapkan kriteria serta mengkomunikasikan hasilnya
kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Arens dan Loebbecke yang diterjemahkan oleh Jusuf, A,A. (2003) menulis
audit adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi
yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang
kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian
informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.

Menurut Munawir (1999), audit merupakan salah satu bidang akuntansi yang

membahas tentang prinsip, prosedur dan metode perolehan dan penilaian bukti yang
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berkaitan dengan laporan keuangan dengan tujuan untuk memberikan pendapat
mengenai kewajaran atau kesesuaian laporan keuangan tersebut dengan kriteria yang
telah ditetapkan yaitu Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum.

Sedangkan menurut Agoes, S. (2004), audit adalah suatu pemeriksaan yang
dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan
keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan
dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.

Dari beberapa pengertian di atas, pengertian audit menurut penulis adalah
suatu proses pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak yang
independen dan kompeten dalam memperoleh dan mengevaluasi bukti dengan tujuan
untuk menyatakan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan. Informasi-
informasi yang dapat diukur dan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan syarat dalam
melakukan pemeriksaan adalah informasi yang terpercaya atau dapat dibuktikan
kebenarannya dan kriteria standar yang dapat digunakan oleh auditor sebagai
pedoman dalam mengevaluasi informasi-informasi tersebut. Pengumpulan dan
pengevaluasian bukti, adanya bukti-bukti yang memadai baik dari segi jumlah
maupun dari segi menu sangat diperlukan untuk menentukan kegiatan audit. Bahan
bukti dapat terdiri dari bermacam bentuk yang berbeda termasuk peringatan lisan dari
pihak yang diaudit (klien). Berdasarkan waktunya audit dibedakan menjadi 2 jenis

yaitu periodic audit dan continuous audit.
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2.1.7 Periodic Audit

Audit periodik merupakan audit yang dilaksanakan secara periodik, tahunan,

semesteran, kuartalan atau sesuai dengan periode akuntansi klien. Dalam hal ini

laporan auditor yang formal hanya dibuat pada akhir tahun akuntansi (Sagar, 2013).

Ciri-ciri periodic audit

1.

2.

3.

4.

5.

Pekerjaan audit dilakukan saat akhir periode akuntansi perusahaan klien.
Peluang untuk melakukan fraud lebih besar.

Penyerahan dividen kepada pemegang saham di akhir periode akuntansi.
Umumnya digunakan untuk mengaudit perusahaan kecil dan menengah.

Memakan biaya yang lebih kecil dibandingkan dengan continuous auditing.

Kelebihan periodic audit

1.

Biaya lebih murah

Pekerjaan audit yang dilakukan dalam periodical auditing umumnya
menghabiskan waktu yang lebih sedikit daripada continuous auditing yang
pekerjaannya dilakukan secara rutin. Biaya yang dikeluarkan untuk upah staff
audit juga dapat dikatakan rendah.

Kerenggangan pekerjaan audit dan tidak rumit

Pekerjaan audit yang dilakukan dalam periodical auditing merata, tidak
seperti continuous auditing yang dilakukan secara rutin, maka dapat dikatakan
audit periodik efisien. Semua pekerjaan audit dilakukan pada akhir periode

saat tutup buku.
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Tidak menganggu pekerjaan akuntan
Staff akuntan tidak terganggu kapan saja selama tahun periode berjalan, staff
akuntan tidak perlu menemui staff audit yang datang untuk melakukan

pekerjaan auditnya.

Kekurangan periodic audit

1.

2.18

Keterlambatan penerbitan laporan akhir audit

Audit dilakukan setelah akhir tahun, maka dari itu penerbitan laporan akhir
audit hanya dapat diterbitkan saat akhir periode saja.

Penyerahan dividen kepada pemegang saham di akhir periode

Penyerahan dividen hanya dapat dilakukan di akhir periode, karena sulit bagi
perusahaan untuk menyiapkan rekening dan membayar dividen selama tahun
buku berjalan.

Beban kerja yang berlebih bagi staff audit saat akhir tahun

Proses pekerjaan audit dilakukan saat akhir tahun saja, maka dari itu beban
yang ditanggung oleh staff audit menumpuk pada akhir tahun saat pekerjaan
audit dilakukan.

Continuous audit

Continuous audit adalah suatu audit dimana auditor selalu mengaudit pada

waktu tertentu yang telah ditentukan secara berkelanjutan dengan interval waktu

tertentu yang telah disepakati antara auditor dengan klien (harian, mingguan,

bulanan) dalam memeriksa akun selama periode tersebut. Continuous audit berarti

audit secara berkala selama tahun buku. Umumnya pekerjaan audit dimulai setelah
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tahun buku berakhir, tetapi dalam kasus continuous audit pekerjaan dimulai saat

tahun buku berjalan. Audit ini dilakukan oleh auditor dengan mengunjungi klien

beberapa kali dalam satu periode akuntansi dan setiap kali melakukan kunjungan

mengadakan audit sejak kunjungan sebelumnya. Dalam audit ini klien harus diberi

laporan mengenai kemajuan pekerjaan audit dan hal-hal yang memerlukan koreksi

atau hal-hal yang harus diperhatikan klien (Sagar, 2013).

Ciri-ciri continuous audit

1.

2.

Pekerjaan audit dilakukan selama periode akuntansi berjalan.

Cakupan pekerjaan audit dikerjakan lebih mendetail.

Peluang untuk melakukan fraud lebih kecil.

Auditor melakukan beberapa kali kunjungan terhadap klien secara berkala.
Penyerahan dividen sementara kepada pemegang saham saat periode
akuntansi berjalan.

Umumnya digunakan untuk mengaudit perusahaan besar.

Memakan biaya yang cukup besar.

Pekerjaan audit dapat dilakukan saat entri jurnal dan buku besar telah
disiapkan.

Perencanaan continuous audit dilakukan secara efektif, karena akun-akun

telah disiapkan tepat waktu.
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Kelebihan continuous audit

1.

Pembuatan laporan akhir audit yang lebih cepat.

Laporan akhir audit digunakan klien di akhir periode sebagai acuan dalam
menentukan keberlangsungan jalannya perusahaan, penerbitan laporan akhir
audit lebih baik apabila sesuai dengan deadline perusahaan yang telah
ditentukan. Banyaknya pekerjaan audit yang harus dilakukan secara terus
menerus, maka lebih baik laporan audit segera diterbitkan saat akhir periode
perusahaan.

Penyerahan dividen lebih awal kepada pemegang saham

Para pemegang saham akan senang karena mereka menerima dividen segera
setelah tutup buku akhir periode. Perusahaan dapat menyiapkan rekening
interim dan bahkan membayar dividen kepada pemegang saham.

Pencegahan terjadinya kesalahan dan kecurangan

Kesalahan dan kecurangan sulit untuk dideteksi karena lemahnya sistem
pengendalian internal perusahaan, dengan menerapkan continuous auditing
yang dilaksanakan secara rutin terus menerus maka hal tersebut dapat
membantu auditor dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya kesalahan dan

kecurangan.
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Kekurangan continuous audit

1.

Biaya lebih banyak.

Banyaknya waktu yang dilakukan auditor dalam menerapkan continuous audit
yang pekerjaannya dilakukan secara rutin terus menerus, maka biaya yang
dikeluarkan untuk melakukan pekerjaan pun juga banyak.

Penerapan audit terhadap perusahaan Kklien lebih rumit.

Continuous audit dilakukan pada jangka waktu tertentu secara rutin seperti
harian atau mingguan. Setiap pekerjaan audit dilakukan secara rutin dan tidak
mencakup keseluruhan hal-hal yang akan diaudit di dalam perusahaan klien
yang sedang ditangani, maka dari itu continuous audit secara tidak langsung
dapat dikatakan tidak efisien. Pekerjaan audit yang memiliki jangka waktu
bekerja yang telah ditentukan oleh auditor membuat continuous audit menjadi
tidak efisien, karena ketika dilapangan banyak inquiry yang dilakukan namun
tidak membuat suatu permasalahan menjadi cepat terselesaikan. Untuk
menanggulangi masalah tersebut, pihak auditor harus merencanakan pekerjaan
auditnya sebaik mungkin.

Konflik diantara staff audit dengan staff akuntan

Anggota staff audit dan akuntan berhubungan langsung secara rutin terus
menerus dan terkadang hal itu dapat mengakibatkan rusaknya hubungan yang
sehat antara mereka, dengan demikian kualitas audit mungkin dapat

terganggu.
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2.1.9 Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal merupakan kumpulan dari pengendalian internal
yang terintegrasi, berhubungan dan saling mendukung satu sama lain. Di lingkungan
perusahaan, pengendalian internal didefinisikan sebagai suatu proses Yyang
diberlakukan oleh pimpinan (dewan direksi) dan manajemen secara keseluruhan,
dirancang untuk memberi suatu keyakinan akan tercapainya tujuan perusahaan.
Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran —
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi. Mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2010). Pembuatan dan pemeliharaan
sistem pengendalian internal adalah kewajiban pihak manajamen yang penting.
Aspek mendasar dari tanggung jawab penyediaan informasi pihak manajemen adalah
untuk memberikan jaminan yang wajar bagi pemegang saham bahwa perusahaan
dikendalikan dengan baik. Selain itu pihak manajemen bertanggung jawab untuk
melengkapi pemegang saham serta investor dengan informasi keuangan yang andal
dan tepat waktu (James Hall, 2011).

Pengendalian internal terdiri dari lima komponen yang saling berhubungan.
Komponen ini didapat dari cara manajemen menjalankan bisnisnya, dan terintegrasi
dengan proses manajemen. Walaupun komponen-komponen tersebut dapat
diterapkan kepada semua entitas, perusahaan yang kecil dan menengah dapat
menerapkannya berbeda dengan perusahaan besar. Dalam hal ini pengendalian dapat

tidak terlalu formal dan tidak terlalu terstruktur, namun pengendalian internal tetap
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dapat berjalan dengan efektif (COSO, 2013). Adapun lima komponen pengendalian

internal tersebut adalah :

1.

Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian mempengaruhi kesadaran pengendalian dari para
anggotanya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar bagi komponen
pengendalian internal lainnya, memberikan disiplin dan struktur.

Penilaian Resiko

Seluruh entitas menghadapi berbagai macam resiko dari luar dan dalam yang
harus ditaksir. Prasyarat dari penilaian resiko adalah penegakan tujuan, yang
terhubung antara tingkatan yang berbeda, dan konsisten secara internal.
Penilaian resiko adalah proses mengidentifikasi dan menganalisis resiko-
resiko yang relevan dalam pencapaian tujuan, membentuk sebuah basis untuk
menentukan bagaimana resiko dapat diatur. Karena kondisi ekonomi, industri,
regulasi, dan operasi selalu berubah, maka diperlukan mekanisme untuk
mengidentifikasi dan menghadapi resiko-resiko spesial terkait dengan
perubahan tersebut.

Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur membantu meyakinkan
manajemen bahwa arahannya telah dijalankan. Aktivitas pengendalian
membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan telah diambil dalam

menghadapi resiko sehingga tujuan entitas dapat tercapai. Aktivitas
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pengendalian terjadi pada seluruh organisasi, pada seluruh level, dan seluruh
fungsi.

Informasi dan Komunikasi

Data yang sudah diolah yang digunakan untuk pengambilan keputusan dalam
rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi. Informasi yang
berkualitas tentunya harus dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang terkait.
Penyampaian informasi yang tidak baik dapat mengakibatkan kesalahan
interpretasi penerimaan informasi.

Monitoring

Tindakan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan manajemen dan pegawai
lain yang ditunjuk dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas sebagai
penilai terhadap kualitas dan efektivitas sistem pengendalian internal.
Pemantauan dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu pemantauan

berkelanjutan, evaluasi terpisah, dan tindak lanjut atas temuan audit.

PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian George C. Gonzalez (2012) yang menghasilkan pendapat bahwa

continuous audit lebih efektif dibandingkan dengan periodic audit dalam menekan

peluang terjadinya fraud saat sistem pengendalian perusahaan yang dimiliki Kkuat.

Peneliti diatas juga berpendapat bahwa continuous audit tidak selalu lebih efektif dari

periodic audit karena efektivitas penerapan continuous audit bergantung kepada

kemampuan sistem pengendalian internal perusahaan dalam mendeteksi fraud.
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Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa potensi fraud tidak selalu dapat ditekan
dengan penerapan continuous audit karena umumnya sekarang continuous audit
menggunakan sistem yang telah terkomputerisasi dan tidak melibatkan auditor secara
langsung seperti periodic audit, karena sistem komputer tidak dapat mengubah pola
pikir individu di dalam perusahaan, namun keterlibtan auditor secara langsung dapat
memberikan dampak perubahn pola pikir pada individu. Hal tersebut dikarenakan
auditor dapat memberikan beberapa saran dan penekanan tertentu saat bertatap muka
dengan klien, secara tidak langsung hal tersebut mengubah pola pikir klien bila ingin
melakukan fraud.

Penelitian Vicky B. Hoffman dan George C. Gonzalez (2017) yang
menghasilkan pendapat bahwa penerapan dari continuous audit lebih efektif saat
sistem pengendalian internal yang dimiliki perusahaan kuat dalam mendeteksi fraud
dibandingkan penerapan periodic audit, sebaliknya juga periodic audit lebih efektif
diterapkan saat sistem pengendalian internal perusahaan lemah dalam mencegah
terjadinya fraud. Penilitan ini juga menghasilkan pendapat bahwa dalam situasi dan
kondisi tertentu seseorang dapat melakukan tindakan fraud saat kondisinya
menguntungkan seperti penyalahgunaan hasil laporan audit yang digunakan untuk
mengeksploitasi celah yang dapat digunakan untuk melakukan fraud.

Penelitian Gibson, Tanner dan Wagner (2013) menghasilkan pendapat bahwa
terdapat 3 jenis individual dalam perusahaan yaitu individu yang melakukan fraud
ketika terdapat kesempatan, individu yang tidak pernah melakukan fraud ketika

terdapat kesempatan, dan individu yang kadang-kadang melakukan fraud tergantung
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kepada bagaimana situasi dan kondisi yang ada di dalam lingkungan individu
tersebut. Salah satu individual yang cenderung melakukan tindakan fraud adalah jenis
individu yang kadang-kadang melakukan fraud tergantung kepada bagaiman situasi
dan kondisi yang ada di dalam lingkungan individu tersebut (Albrecht, 2012).

Dari beberapa penelitian di atas, penulis berusaha untuk mengetahui seberapa
efektif continuous audit saat diterapkan dibandingkan dengan periodic audit untuk
mendeteksi fraud dan peluang timbulnya fraud saat kedua mekanisme audit tersebut
telah diterapkan. Penelitian sebelumnya mengungkapkan hal-hal mengenai efektivtias
continuous audit dan periodic audit sebagai alat deteksi fraud dan jenis individu yang
cenderung melakukan fraud yang berdampak pada timbulnya peluang terjadinya
fraud. Hasil dari analisis diharapkan dapat meminimalisir fraud di perusahaan dan

meminimalisir kerugian yang diakibatkan oleh oknum tertentu.

2.3. HIPOTESIS PENELITIAN
2.3.1. Pengembangan Hipotesis
Penelitian Vicky B Hoffman (2017) dan George C. Gonzalez (2012)
berpendapat penerapan dari continuous audit lebih efektif saat sistem pengendalian
internal yang dimiliki perusahaan kuat dalam mendeteksi fraud dibandingkan
penerapan periodic audit, sebaliknya juga periodic audit lebih efektif diterapkan saat
sistem pengendalian internal perusahaan lemah dalam mencegah terjadinya fraud.
Penelitian Gibson, Tanner dan Wagner (2013) menghasilkan pendapat bahwa

terdapat 3 jenis individual dalam perusahaan yaitu individu yang melakukan fraud
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ketika terdapat kesempatan, individu yang tidak pernah melakukan fraud ketika
terdapat kesempatan, dan individu yang kadang-kadang melakukan fraud tergantung
kepada bagaiman situasi dan kondisi yang ada di dalam lingkungan individu tersebut.
Salah satu individual yang cenderung melakukan tindakan fraud adalah jenis individu
yang kadang-kadang melakukan fraud tergantung kepada bagaiman situasi dan
kondisi yang ada di dalam lingkungan individu tersebut (Albrecht, 2012).
Kecenderungan individu melakukan tindakan fraud tersebut berdampak pada peluang
terjadinya fraud.
Dari penjelasan diatas, maka dibentuklah hipotesis sebagai berikut:
Hi: Pada sistem pengendalian internal yang kuat, deteksi fraud pada
penerapan continuous audit berbeda daripada periodic audit
H2: Pada sistem pengendalian internal yang lemah, timbulnya perilaku fraud
pada penerapan continuous audit berbeda daripada periodic audit

2.3.2 Kerangka penelitian

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah disebutkan, maka
dapat digambarkan kerangkan pemikiran yang sesuai dengan permasalahan dan

tujuan penelitian untuk mempermudah analisis data sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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Pada gambar di atas menunjukkan efektivitas penerapan mekanisme audit

bergantung pada kualitas sistem pengendalian internal perusahaan. Continuous audit

efektif saat diterapkan pada perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal

kuat sedangkan periodic audit efektif saat diterapakan pada perusahaan yang

memiliki sistem pengendalian internal lemah. Dari penerapan mekanisme continuous

audit dan periodic audit berdampak pada timbulnya perilaku fraud individu di dalam

perusahaan.



30

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 POPULASI

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal yang akan
diteliti (Sekaran, 2006). Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas
Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Islam Indonesia yang telah lulus mata kuliah
Audit.
3.2 SAMPEL

Sampel dipilih secara acak untuk mewakili populasi mahasiswa. Pada
penelitian ini, peneliti akan menggunakan sampel 120 mahasiswa S1 Fakultas
Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Islam Indonesia yang masih menempuh
kuliah dan telah mengambil kuliah Audit, dimana dalam mata kuliah tersebut
dipelajari tentang dasar-dasar audit dan juga pemahaman tentang faktor-faktor yang

mendorong terjadinya fraud.

3.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana
data diperoleh langsung dari responden. Contoh sumber data primer berasal dari
responden individu dan panel yang secara khusus ditentukan oleh peneliti dan dimana

pendapat bisa dicari terkait persoalan tertentu dari waktu ke waktu (Sekaran, 2006).
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3.4 DESAIN EKSPERIMEN

Penelitian eksperimen adalah desain riset untuk menginvestigasi suatu
fenomena dengan cara merekayasa keadaan atau kondisi lewat prosedur tertentu dan
kemudian mengamati hasil perekayasaan tersebut serta interpretasinya (Nahartyo,
2013).

Peneliti akan menggunakan jenis eksperimen laboratorium. Dalam eksperimen
laboratorium kontrol dan manipulasi paling baik dilakukan dalam situasi buatan,

dimana pengaruh kasual dapat diuji (Sekaran, 2006).

3.4.1 Continuous audit dan Periodic audit terhadap Deteksi Fraud
Pengaruh penerapan continuous audit dan periodic audit untuk mendeteksi
fraud dalam desain eksperimen 1x1.

Tabel 3.1 Desain Eksperimen Mekanisme Audit Terhadap Deteksi Fraud

Sistem pengendalian internal kuat
Kemampuan Deteksi Fraud

Continuous Audit Periodic Fraud

Baik Sel 1 Sel 2

Sel 1 = Continuous audit / Deteksi fraud baik

Sel 2 = Periodic audit / Deteksi fraud baik
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3.4.2  Continuous Audit dan Periodic audit terhadap Perilaku Fraud
Pengaruh penerapan continuous audit dan periodic audit terhadap timbulnya
perilaku fraud dalam desain eksperimen 1x1.
Tabel 3.2 Desain Eksperimen Mekanisme Audit Terhadap Timbulnya Perilaku

Fraud

Sistem pengendalian internal lemah
Perilaku fraud

Continuous Audit Periodic Audit

Melakukan Sel 1 Sel 2

Sel 1 = Continuous Audit / perilaku untuk melakukan fraud

Sel 2 = Periodic Audit / perilaku untuk melakukan fraud

3.5 PROSEDUR EKSPERIMEN

Dalam studi ini, peneliti melakukan penelitian eksperimen untuk
mengumpulkan data. Ciri utama eksperimen menurut Nahartyo (2013) adalah dengan
adanya kontrol yang dimiliki oleh peneliti terhadap variabel independen yang akan
menyebabkan perubahan pada variabel dependen. Prosedur eksperimen untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Proses akan dilakukan dengan pembukaan dari peneliti mengenai tujuan

eksperimen.

2. Selanjutnya akan dilanjutkan dengan pembacaan latar belakang masalah

mengenai kasus yang akan diberikan.
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3. Responden atau subjek diberi studi kasus dengan skenario dan perlakuan yang
berbeda dengan penjelasan perlakuan terlebih dahulu.

4. Eksperimen menggunakan kertas dan pena (paper and pen test) yaitu eksperimen
dengan menggunakan isntrumen berupa seperangkat kasus dan kuesioner yang
dijawab secara manual (tertulis).

5. Pada setiap akhir sesi kasus, subjek akan ditanya tentang pertanyaan, dimana
Responden diminta untuk memberikan pendapat tentang kemungkinan terjadinya
fraud yang akan didapat menggunakan pertanyaan terkait tanggapan responden
terhadap kemungkinan terjadinya fraud. Responden menjawab setiap pertanyaan
yang telah diberikan berdasarkan kasus dan perlakuan yang telah dijelaskan dan
disediakan peneliti.

6. Setelah subjek menyelesaikan kasus, maka subjek dapat menyerahkan kembali

kasus yang diberikan dan peneliti dapat mengumpulkan data.
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Modul 1 Pengisian Demografi
Penilaian awal mengenai pemahaman dasar audit
dan fraud
' |
Modul 2 Skenario perusahaan menerapkan mekanisme
audit pada sistem pengendalian internal kuat
Kasus 1 Kasus 2
Penerapan continuous Penerapan periodic audit
audit pada sistem pada sistem pengendalian
pengendalian internal kuat internal kuat
Sell'1 Sell 2
(Deteksi (Deteksi
Fraud) Fraud)
v l l
Tahap 2 Modul disimpulkan

!

Penutupan (kasus dikumpulkan kembali)

Gambar 3.1 Prosedur Eksperimen Menguji Kemampuan Deteksi Fraud Continuous

Audit dan Periodic Audit
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Modul 1 Pengisian Demografi
Penilaian awal mengenai pemahaman dasar audit
dan fraud
v ’
Modul 2 Skenario perusahaan menerapkan mekanisme audit
pada sistem pengendalian internal lemah
Kasus 1 Kasus 2
Penerapan continuous audit Penerapan periodic audit
pada sistem pengendalian pada sistem pengendalian
internal lemah internal lemah
Sell 1 Sell 2
(Perilaku (Perilaku
Fraud) Fraud)
v l l
Tahap 2 Modul disimpulkan

!

Penutupan (kasus dikumpulkan kembali)

Gambar 3.2 Prosedur Eksperimen Menguji Timbulnya Perilaku Fraud dalam

Penerapan Continuous Audit dan Periodic audit
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3.6 SKENARIO KASUS

Skenario studi kasus dibuat dengan berdasarkan pengukuran variabel dari
penelitian Vicky B. Hoffman dan George C. Gonzalez (2017). Skenario studi kasus
ini bertujuan menjelaskan seperti apa obyek yang diteliti, menjelaskan bagaimana
keberadaan dan mengapa kasus tersebut dapat terjadi. Dalam skenario penelitian ini
semua responden memiliki peran sebagai seorang staff perusahaan yang ditugaskan
untuk menanggapi efektivitas penerapan mekanisme audit yang akan digunakan oleh
auditor dan kemungkinan timbulnya fraud yang dilakukan oleh manajemen tingkat
atas berdasarkan pendekatan mekanisme audit yang diterapakan oleh auditor dalam
mengaudit perusahaan. Responden diminta untuk memberikan tanggapan berupa
jawaban tidak setuju dan setuju dalam bentuk skala Guttman.

3.6.1 Skenariol

PT DEF merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jual beli
perabotan rumah tangga. PT DEF merupakan sebuah perusahaan yang memiliki
sistem internal yang kuat karena telah terindikasi bahwa perusahaan tersebut mampu
mencapai target awal yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen.

Berdasarkan waktunya audit dibagi menjadi dua metode pendekatan yaitu
continuous audit dan periodic audit. Pendekatan continuous audit memiliki
mekanisme dimana auditor melakukan pekerjaan auditnya secara berkelanjutan
selama satu periode akuntansi sesuai dengan interval audit yang telah disepakati antar

auditor dengan klien, sedangkan pendekatan periodic audit memiliki mekanisme
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dimana auditor melakukan pekerjaan auditnya pada akhir periode akuntansi setelah
semua saldo akun telah disesuaikan serta laporan keuangan perusahaan telah disusun..

Pendekatan mekanisme audit yang digunakan oleh auditor eksternal adalah
continuous audit. Penerapan continuous audit memungkinkan auditor melaporkan
hasil audit lebih awal sebelum akhir periode akuntansi. Auditor melaporkan hasil
audit pada kunjungan sebelumnya pada saat kunjungan selanjutnya dengan cakupan
pekerjaan audit yang lebih mendetail. Laporan audit tersebut menjadi bahan evaluasi
bagi pihak manajemen jika terdapat kekurangan pada sistem pengendalian internal
perusahaan, dengan harapan auditor mampu lebih cepat dalam mendeteksi adanya
kesalahan kecil yang mampu mendorong timbulnya fraud pada perusahaan..
3.6.2 Skenario 2

PT. DEF merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jual beli
perabotan rumah tangga. PT. DEF merupakan sebuah perusahaan yang memiliki
sistem pengendalian internal yang kuat karena telah terindikasi bahwa perusahaan
tersebut mampu mencapai target awal yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen..

Berdasarkan waktunya audit dibagi menjadi dua metode pendekatan yaitu
continuous audit dan periodic audit. Pendekatan continuous audit memiliki
mekanisme dimana auditor melakukan pekerjaan auditnya secara berkelanjutan
selama satu periode akuntansi sesuai dengan interval audit yang telah disepakati antar
auditor dengan klien, sedangkan pendekatan periodic audit memiliki mekanisme
dimana auditor melakukan pekerjaan auditnya pada akhir periode akuntansi setelah

semua saldo akun telah disesuaikan serta laporan keuangan perusahaan telah disusun.
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Pendekatan mekanisme audit yang digunakan oleh auditor eksternal adalah
periodic audit. Penerapan periodic audit memungkinkan auditor melaporkan hasil
audit pada akhir periode akuntansi, dengan cakupan pekerjaan auditnya meliputi
keseluruhan saldo akun dalam satu periode akuntansi perusahaan sehingga pekerjaan
auidt diselesaikan pada satu waktu untuk dilaporkan kepada klien saat kunjungan
audit. Pengecekan saldo akun pada pendekatan periodic audit tidak dapat dilakukan
secara mendetail hanya fokus terhadap bagian-bagian tertentu yang rawan akan
terjadinya kecurangan contohnya kas dan piutang. Hal ini dikhawatirkan dapat
menimbulkan adanya celah untuk dimanfaatkan melakukan tindakan fraud, walaupun
perusahaan yang diaudit memiliki sistem pengendalian internal yang kuat. Umumnya,
kecurangan dilakukan pada manajemen tingkat atas, sehingga kecurangan semacam

itu dilakukan dengan cara yang telah direncanakan sehingga sulit untuk dideteksi.

3.6.3 Skenario 3

PT. DEF merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jual beli
perabotan rumah tangga. PT. DEF merupakan sebuah perusahaan yang memiliki
sistem pengendalian internal yang lemah karena telah terindikasi bahwa perusahaan
tersebut belum mampu mencapai target awal yang telah ditetapkan. PT. DEF diaudit
oleh seorang auditor eksternal menggunakan pendekatan continuous audit dalam
melakukan pekerjaan auditnya. Pendekatan audit ini memungkinkan auditor
melakukan pekerjaan auditnya secara berkelanjutan selama satu periode akuntansi

sesuai dengan interval audit yang telah disepakati antara auditor dengan PT.DEF.
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Auditor eksternal tersebut melaporkan hasil audit lebih awal sebelum akhir
periode akuntansi, auditor tersebut melaporkan hasil audit pada kunjungan
sebelumnya pada kunjungan selanjutnya dengan cakupan pekerjaan audit yang lebih
mendetail. Angka dalam pembukuan yang telah diperiksa oleh auditor pada
kunjungan sebelumnya dikhawatirkan dapat diubah oleh oknum di dalam perusahaan
yang tidak jujur dan fraud mungkin dapat terjadi. Kunjungan audit secara berkala
oleh auditor dapat mengganggu pekerjaan staff, selain itu dapat menimbulkan
ketergantungan staff akuntan perusahaan terhadap auditor karena dalam
melangsungkan pencatatan pembukuan transaksi staff akuntan membutuhkan hasil
audit yang dilaporkan pada kunjungan selanjutnya, hal ini menimbulkan
keberlangsungan perusahaan dapat terganggu.

3.6.4 Skenario 4

PT. DEF tempat bekerja anda saat ini merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang jual beli perabotan rumah tangga. PT. DEF merupakan sebuah
perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang lemah karena telah
terindikasi bahwa perusahaan tersebut belum mampu mencapai target awal yang telah
ditetapkan. PT. DEF diaudit oleh seorang auditor eksternal menggunakan pendekatan
periodic audit dalam melakukan pekerjaan auditnya. Pendekatan audit ini auditor
melakukan pekerjaan auditnya pada akhir periode akuntansi setelah semua saldo akun
telah disesuaikan serta laporan keuangan perusahaan telah disusun.

Auditor eksternal tersebut melaporkan hasil audit pada akhir periode

akuntansi, dengan cakupan pekerjaan auditnya meliputi keseluruhan saldo akun
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dalam satu periode akuntansi perusahaan sehingga pekerjaan audit diselesaikan pada
satu waktu untuk dilaporkan kepada klien saat kunjungan audit. Cakupan pekerjaan
audit yang auditor lakukan hanya fokus terhadap bagian-bagian tertentu yang rawan
akan terjadinya kecurangan contohnya kas, piutang. Hal ini membuat pekerjaan klien
tidak terganggu oleh pekerjaan staff audit anda selama periode akuntansi perusahaan
berjalan. Auditor akan melaporkan hasil audit pada akhir tahun akuntansi perusahaan.
Pelaporan hasil audit pada akhir periode tersebut diharapkan dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya kecurangan yang dilakukan dengan memanipulasi saldo
akun, karena saldo akun yang diterima oleh auditor adalah saldo akhir perusahaan

tersebut sehingga tidak memungkinkan untuk dimanipulasi angkanya setelah diaudit.

3.7 PERLAKUAN

Perlakuan yang dimaksud dalam skenario studi kasus ini adalah langkah untuk
menyelesaikan skenario studi kasus. Terdapat perlakuan disetiap skenario, yaitu
perlakuan pertama perusahaan yang dimaksud adalah auditor eksternal menerapkan
pendekatan mekanisme continuous audit dalam melakukan pekerjaan auditnya.
Perlakuan kedua yaitu dalam perusahaan tersebut auditor eksternal menerapkan

pendekatan mekanisme periodic audit dalam melakukan pekerjaan auditnya.

3.7.1 Perlakuan Skenario 1
Responden secara acak ditugaskan untuk menghadapi satu dari dua perlakuan.

Responden mengambil peran sebagai staff audit internal yang memberikan tanggapan
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terkait pendekatan mekanisme continuous audit yang diterapkan oleh auditor
eksternal yang terdapat dalam perusahaan PT XYZ. Perlakuan ini diberikan pada
perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang kuat.
Responden akan diminta menjawab pertanyaan manipulasi, yaitu:
1. Seberapa efektifkah penerapan continuous audit untuk mendeteksi fraud pada

perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang kuat ?

3.7.2 Perlakuan Skenario 2

Responden secara acak ditugaskan untuk menghadapi satu dari dua perlakuan.
Responden mengambil peran sebagai staff audit internal yang memberikan tanggapan
terkait pendekatan mekanisme periodic audit yang diterapkan oleh auditor eksternal
yang terdapat dalam perusahaan PT XYZ. Perlakuan ini diberikan pada perusahaan
yang memiliki sistem pengendalian internal yang kuat.

Responden akan diminta menjawab pertanyaan manipulasi, yaitu:

1. Seberapa efektifkah penerapan periodic audit untuk mendeteksi fraud pada

perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang kuat ?

3.7.3 Perlakuan Skenario 3

Responden secara acak ditugaskan untuk menghadapi satu dari dua perlakuan.
Responden mengambil peran sebagai staff audit internal untuk memberikan
tanggapan terkait peluang fraud yang mungkin dilakukan oleh manajer perusahaan
setelah mengetahui bahwa sistem pengendalian internal perusahaan tersebut lemah

dan telah terbukti berdasarkan hasil evaluasi dari laporan audit eksternal bahwa
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sistem pengendalian internal perusahaan tersebut memang lemah. Perlakuan ini
diberikan pada perusahaan yang auditor eksternalnya menerapkan pendekatan
mekanisme audit yaitu continuous audit.

Responden akan diminta menjawab pertanyaan manipulasi, yaitu:
1. Apakah mekanisme pendekatan audit yang diterpakan dapat membuka
peluang terjadinya fraud ?
2. Apakah manajer perusahaan yang mengetahui segala informasi dan kondisi
perusahaan akan cenderung melakukan fraud berdasarkan kondisi perusahaan
tersebut ?
3.7.4 Pelakuan Skenario 4

Responden secara acak ditugaskan untuk menghadapi satu dari dua perlakuan.
Responden mengambil peran sebagai staff audit internal untuk memberikan
tanggapan terkait peluang fraud yang mungkin dilakukan oleh manajer perusahaan
setelah mengetahui bahwa sistem pengendalian internal perusahaan tersebut lemah
dan telah terbukti berdasarkan hasil evaluasi dari laporan audit eksternal bahwa
sistem pengendalian internal perusahaan tersebut memang lemah. Perlakuan ini
diberikan pada perusahaan yang auditor eksternalnya menerapkan pendekatan
mekanisme audit yaitu periodic audit.

Responden akan diminta menjawab beberapa pertanyaan manipulasi, yaitu:

1. Apakah mekanisme pendekatan audit yang diterpakan dapat membuka

peluang terjadinya fraud ?
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2. Apakah manajer perusahaan yang mengetahui segala informasi dan kondisi
perusahaan akan cenderung melakukan fraud berdasarkan kondisi perusahaan

tersebut ?

3.8 DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL

3.8.1 Variabel Dependen

Penelitian ini menggunakan perilaku fraud sebagai variable dependen.
Perilaku fraud (fraudulent behavior), merupakan tindakan nyata yang dilakukan
seseorang berdasarkan niat yang ada untuk melakukan fraud. Semakin besar
dukungan sikap dan norma subyektif berhubungan dengan perilaku fraud, maka
semakin kuat intensi seseorang untuk melakukan fraud. Semakin besar persepsi
kontrol perilaku yang dirasakan, maka semakin kuat intensi seseorang untuk
melakukan fraud yang telah dipertimbangkan. Tanggapan tentang timbulnya perilaku

fraud diperoleh menggunakan skala gutman ya dan tidak.

3.8.2 Variabel Independen
3.8.2.1 Continuous Audit

Continuous auditing adalah suatu audit dimana auditor selalu mengaudit pada
waktu tertentu yang telah ditentukan secara terus menerus (harian, mingguan,
bulanan) dalam memeriksa akun selama periode tersebut. Dalam audit ini klien harus
diberi laporan mengenai kemajuan pekerjaan audit dan hal-hal yang memerlukan

koreksi atau hal-hal yang harus diperhatikan klien. Kelebihan dari penerapan
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continuous audit adalah pembuatan laporan akhir audit yang lebih cepat dan mampu
membantu auditor dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya kesalahan dan
kecurangan di dalam sistem pengendalian perusahaan yang lemah. Kelemahan dari
penerapan continuous audit adalah biaya yang digunakan lebih banyak, rumit dalam
menerapkannya, dan dapat menimbulkan konflik antara staff akuntan dengan staff
auditor. Tanggapan tentang efektivitas penerapan continuous audit untuk mendeteksi

fraud diperoleh menggunakan skala gutman ya dan tidak.

3.8.2.2 Periodic Audit

Periodic audit merupakan audit yang dilaksanakan secara periodik, tahunan,
semesteran, kuartalan atau sesuai dengan periode akuntansi klien. Dalam hal ini
laporan auditor yang formal hanya dibuat pada akhir tahun akuntansi. Kelebihan dari
penerapan periodic audit adalah penggunaan biaya lebih murah, kerenggangan
pekerjaan audit dan tidak rumit, serta tidak mengganggu pekerjaan akuntan.
Kelemahan penerapan periodic audit adalah keterlambatan penerbitan laporan akhir
audit dan beban kerja yang berlebih bagi staff audit di akhir periode. Tanggapan
tentang efektivitas penerapan continuous audit untuk mendeteksi fraud diperoleh

menggunakan skala gutman ya dan tidak.
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3.9 METODE ANALISIS
3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan metode untuk menggambarkan data
menjadi informasi. Analisis deskriptif dalam penelitian ini berupa penjelasan melalui

rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk menginterpretasikan hasil analisis data.

3.9.2 Pengecekan Manipulasi

Pengecekan manipulasi adalah untuk mengecek manipulasi terhadap
continuous audit, periodic audit, dan fraud. Uji paired sample-t test merupakan uji
perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan yang digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata untuk dua sampel independen yang berpasangan (Sari

dan Ratna, 2015).

3.9.3 Pengujian Hipotesis

Uji paired sample t test digunakan untuk menguji setiap hipotesis, uji ini
digunakan untuk membandingkan rata-rata pertimbangan continuous audit dan
periodic audit terhadap deteksi fraud serta continuous audit dan periodic audit
terhadap timbulnya perilaku fraud. Uji ini digunakan untuk melihat secara
keseluruhan respon partisipan terhadap pertanyaan atas kasus yang diberikan melalui

suatu manipulasi yang telah dibagi.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 GAMBARAN UMUM PELAKSANAAN EKSPERIMEN

Peneliti melakukan penelitian eksperimen pada empat kelas di Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Indonesia, kelas pertama pertama yaitu kelas Metode
Penelitian Akuntansi dengan dosen Dr. Kumalahadi, M.Si, Ak, CA, CPA., Ak. pada
tanggal 10 Juli 2017, kelas kedua yaitu kelas Akuntansi Pemerintahan dengan dosen
Ahada Nurfauziya,,S.E., M.Ak., Ak. pada tanggal 13 Juli 2017, kelas ketiga dan
keempat yaitu kelas Manajemen Keuangan 2 dengan dosen Muamar Nur Kholid

,S.E., M.Ak., Akt. pada tanggal 13 Juli 2017.

4.2  ANALISIS DATA
4.2.1 Hasil Pengumpulan Data

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah mengambil dan
lulus mata kuliah audit prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia. Berikut adalah hasil dari pengumpulan data pada empat kelas yang

dijadikan sebagai sampel:
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Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

Kelas Kelas Kelas Total

Keterangan Kelas | I I v %
Kuisioner yang disebar | 35 35 35 35 140 | 100%
Kuisioner yang 32 26 33 29 120 | 85.71%
terkumpul
Kuisioner yang tidak 3 9 2 6 20 | 14.29%
dapat digunakan
Kuisioner yang 32 26 33 29 120 | 85.71%

memenuhi syarat
Sumber : Data Primer, 2017

Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa penyebaran kuisioner yang diadakan pada
kelima kelas menunjukkan tingkat usable response rate 85,71%. Terdapat sebesar
14.29% kuisioner tidak dapat digunakan, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
terdapat mahasiswa yang tidak hadir dikelas atau mahasiswa enggan untuk mengisi

kuisioner yang diberikan oleh peneliti.

4.2.2 Analisis Deskriptif Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah lulus mata
kuliah Audit. Dengan harapan mahasiswa telah memahami tentang dasar-dasar audit
dan fraud seperti pengertian audit, pengertian fraud, faktor yang dapat mendorong,

serta cara mencegah terjadinya fraud.
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4.2.2.1 Angkatan
Data responden berdasarkan angkatan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasar Angkatan

Tahun | Jumlah %
2013 7 5,84%
2014 113 94,16%
Total 120 100%

Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan tabel 4.2 responden berjumlah 120 responden dari angkatan 2013
sebanyak 7 orang dengan persentase 5,84% dan angkatan 2014 sebanyak 113 orang

dengan persentase 94,16%.

4.2.2.2 Lulus Mata Kuliah Audit
Data responden yang telah lulus mata kuliah audit adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Karekteristik Responden yang Telah Lulus Mata Kuliah Audit

Keterangan | Jumlah %
Sudah Lulus 120 100%
Belum Lulus 0 0%

Sumber : Data Primer, 2017

Berdasarkan tabel 4.3 seluruh responden telah lulus mata kuliah Audit artinya

semua responden sudah memahami dasar-dasar audit.




4.2.2.3 Nilai

Data responden berdasarkan nilai mata kuliah audit, sebagai berikut:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Nilai Mata Kuliah Audit

Nilai | Jumlah %

A 19 15,83%
A- 9 7,5%
A/B 27 22,5%
B+ 9 7,5%
B 24 20%

B- 14 11,67%
B/C 7 5,83%
C+ 4 3,33%
C 11 9,16%
Total 120 100%

Sumber : Data Primer, 2017

Berdasarkan tabel 4.4, presentase nilai matakuliah audit A sebesar 15,83%,
nilai A- sebesar 7,5%, nilai A/B sebesar 22,5%, nilai B+ sebesar 7,5%, nilai B

sebesar 20%, nilai B- sebesar 11,67%, nilai B/C sebesar 5,83%, nilai C+ sebesar

3,33%, dan nilai C sebesar 9,16%
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4.2.2.4 Tahun Lulus Audit
Data responden berdasarkan tahun lulus adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Lulus Mata Kuliah Audit

Tahun | Jumlah %
2015 7 9,84%
2016 113 | 94,16%
Total 120 100%

Sumber: Data Primer, 2017

Berdasarkan tabel 4.5, mahasiswa yang lulus mata kuliah Audit pada tahun
2015 dengan persentase 9,84%. Sedangkan mahasiswa yang lulus mata kuliah audit

pada tahun 2016 berjumlah sebesar 94,16%.
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Tabel 4.6 Pengetahuam Dasar Audit
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No Pengetahuan dasar audit Jawaban
A B C
Sekumpulan tindakan yang tidak diizinkan dan melanggar
hukum yang ditandai dengan adanya unsur kecurangan,
py | disebut? 0 | 100% | O
A. Risk
B. Fraud
C. Internal Control
Tiga hal yang mendorong terjadinya fraud ?
P2 A. Tekanan, Pilihan dan Rasu_)nah?ay_ 0 100% 0
B. Tekanan, Peluang dan Rasionalisasi
C. Struktur Organisasi, Peluang dan Pengendalian Internal
Hal yang memungkinkan terjadinya fraud, disebabkan oleh
pengendalian internal perusahaan yang lemah, kurangnya
pengawasan, dan penyalahgunaan wewenang disebut
P3 0 0 100%
A. Tekanan
B. Rasionalisasi
C. Peluang
Mekanisme audit yang pekerjaan auditnya dilakukan secara
terus menerus dalam jangka waktu tertentu yang telah
P4 ditentukan disebut 100% 0 0
A. Continuous Audit
B. Periodic Audit
C. Internal Audit
Suatu sistem usaha yang dilakukan perusahaan yang terdiri
dari struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran untuk
menjaga dan mengarahkan jalan perusahaan agar bergerak
sesuai dengan tujuan dan program perusahaan dan mendorong
P5 | efisiensi 100% 0 0
A. Sistem Pengendalian Internal
B. Sistem Informasi Akuntansi
C. Sistem Pendukung Keputusan

Sumber : Data Primer, 2017
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Berdasarkan jawaban responden,pada tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa
responden memahami pengetahuan dasar perpajakan. Dari kelima pertanyaan, semua
pertanyaan dapat dijawab 100% dengan benar selain. Berdasarkan data tersebut
mahasiswa secara keseluruhan dapat menjawab dengan benar, sehingga dapat
disimpulkan secara keseluruhan mahasiswa memahami pengetahuan dasar tentang

audit dan fraud.

4.2.3 Uji Validitas

Uji validitas berfungsi untuk menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan
dalam penelitian mampu mengukur sesuatu yang benar-benar akan diukur (Hadi,
2004).

Tabel 4.7 Hasil Uji Variabel Continuous Audit pada sistem pengendalian internal

lemah

Validity | Soal1 | Soal 2
Correlation | 0.784 | 0.535
Significant | 0.00 0.002
N 30 30
Result Valid Valid

Tabel 4.8 Hasil Uji Variabel Periodic Audit pada sistem pengendalian internal lemah

Validity Soal 1 | Soal 2
Correlation | 0.845 0.934
Significant | 0.000 | 0.000
N 30 30

Result Valid Valid
Sumber: Data Primer, 2017
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Berdasarkan tabel 4.7 dan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa semua butir
pertanyaan dari setiap variabel continuous audit, periodic audit, deteksi dan perilaku
fraud mampu mengukur sesuatu yang benar- benar akan diukur, karena semua
korelasinya signifikan sesuai aturan jika N = 30 maka nilai korelasinya harus

melebihi 0,361 ( >.361) atau level signifikannya < 0,05.

4.2.4 Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini pengukuran dilakukan dengan analisis reliabilitas alat uji
croanbach’s alpha. Uji ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan satu item
pertanyaan dengan pertanyaan lain. Setiap variabel dengan croanbach’s alpha >
0,60, maka pertanyaan tersebut dinyatakan memiliki reliabilitas yang cukup.

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas

s Cronbach's N of
Variabel Alpha ltems Keterangan
Continuous Audit 0.708 3 Reliabel
Periodic Audit 0.883 3 Reliabel

Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan tabel 4.9 merupakan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
semua Vvariabel memiliki reliabilitas baik, karena cronbach’s alpha hitung
menunjukkan angka diatas 0,60. Artinya daftar pertanyaan yang diajukan dalam
instrumen yang dibagikan sudah memenuhi syarat keandalan atau reliabel sehingga

dapat menghasilkan data yang baik.
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4.2.5 Pengecekan Manipulasi
Pengecekan manipulasi adalah untuk mengecek apakah manipulasi terhadap
Continuous audit, Periodic audit, dan Fraud:

Tabel 4.10 Pengecekan Manipulasi

Perlakuan Rata-Rata P_Value
ContinuousAudit_DeteksiFraud - 0,833 0,000
PeriodicAudit_DeteksiFraud
ContinuousAudit_PerilakuFraud - 1,567 0,000
PeriodicAudit_PerilakuFraud

Sumber : Data diolah, 2017

Tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa treatmen berhasil dimanipulasi.
Berdasarkan data yang diambil dari semua treatmen terkait mengenai efektivitas
penerapan pendekatan mekanisme audit untuk mendeteksi fraud dan timbulnya
perilaku fraud yang timbul dari penerapan mekanisme audit tersebut, dapat dilihat
dengan derajat keyakinan 95%, untuk treatmen pertama continuous audit dan
periodic audit untuk mendeteksi fraud memiliki perbedaan rata-rata sebesar 0,833
dengan signfikan (2-tailed) 0,000. Angka ini menunjukkan bahwa continuous audit
dan deteksi fraud, signifikan lebih tinggi dari periodic audit dan deteksi fraud.

Treatmen kedua continuous audit dan periodic audit terhadap timbulnya
perilaku fraud memiliki perbedaan rata-rata sebesar 1,567 dengan signfikan (2-tailed)
0,000. Angka ini menunjukkan continuous audit dan perilaku fraud, signifikan lebih

tinggi dari nilai periodic audit dan perilaku fraud.
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4.3 PEMBAHASAN
4.3.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa pada sistem pengendalian internal yang kuat, deteksi fraud pada penerapan
continuous audit berbeda daripada periodic audit. Untuk membuktikan hipotesis ini
diuji dengan analisis statistik uji paired sample t test pada taraf signifikansi 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian dengan bantuan IBM SPSS Statistics 23, maka dapat
ditunjukkan hasil pengujian sebagai berikut :

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Variabel Rata- Rata Sig. a=5%
Continuous Audit 0.9 0.000 0.05
Periodic Audit 0.7 : '

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa rata — rata continuous audit
sebesar 0.9 dan rata - rata periodic audit sebesar 0.7. Rata — rata continuous audit
lebih tinggi dibandingkan periodic audit. Hal ini menunjukkan bahwa continuous
audit lebih efektif untuk mendeteksi fraud daripada periodic audit saat diterapkan
pada perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal kuat. Selanjutnya
berdasarkan hasil uji signifikansi dengan paired sample t test menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,000 dan ini lebih kecil dari 0,05.

Hipotesis pertama memprediksi bahwa saat perusahaan memiliki sistem
pengendalian internal yang kuat continuous audit cenderung lebih efektif untuk

diterapkan daripada periodic audit. Hipotesis ini mendapat dukungan dari penelitian
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sebelumnya yaitu penelitian milik Gonzalez (2012) yang mengindikasikan bahwa
continuous audit lebih efektif dibandingkan dengan periodic audit dalam menekan
peluang terjadinya fraud saat sistem pengendalian perusahaan yang dimiliki kuat. .
Peneliti diatas juga berpendapat bahwa continuous audit tidak selalu lebih efektif dari
periodic audit karena efektivitas penerapan continuous audit bergantung kepada
kemampuan sistem pengendalian internal perusahaan dalam mendeteksi fraud. Pada
treatment ini perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, sesuai
dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa continuous audit efektif diterapkan

daripada periodic audit pada sistem pengendalian internal yang kuat.

Menurut Hoffman dan Gonzalez (2017) penerapan dari continuous audit lebih
efektif saat sistem pengendalian internal yang dimiliki perusahaan kuat dalam
mendeteksi fraud dibandingkan penerapan periodic audit, sebaliknya juga periodic
audit lebih efektif diterapkan saat sistem pengendalian internal perusahaan lemah
dalam mendeteksi fraud. Penilitan ini juga menghasilkan pendapat bahwa dalam
situasi dan kondisi tertentu seseorang dapat melakukan tindakan fraud saat
kondisinya menguntungkan seperti lemahnya sistem pengendalian internal

perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-
rata antara continuous audit dengan periodic audit untuk mendeteksi fraud. Hal

tersebut menunjukkan hipotesis yang menyatakan pada sistem pengendalian internal
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yang kuat, deteksi fraud pada penerapan continuous audit berbeda daripada periodic

audit dapat diterima.

4.3.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
pada sistem pengendalian internal yang lemah, timbulnya perilaku fraud pada
penerapan continuous audit berbeda daripada periodic audit. Untuk membuktikan
hipotesis ini diuji dengan analisis statistik uji paired sample t test pada taraf
signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil pengujian dengan bantuan IBM SPSS Statistics
23, maka dapat ditunjukkan hasil pengujian sebagai berikut :

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Variabel Rata- Rata Sig. a=5%
Continuous Audit 1.80 0.000 0.05
Periodic Audit 0.23 ' '

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa rata — rata continuous audit yaitu
1,80 dan rata - rata periodic audit yaitu 0,23. Rata—rata continuous audit lebih tinggi
dibandingkan periodic audit. Hal ini menggambarkan adanya kecendurangan
timbulnya perilaku fraud lebih mungkin terjadi pada perusahaan yang memiliki
sistem pengendalian internal lemah dan menerapkan continuous audit daripada
periodic audit. Selanjutnya berdasarkan hasil uji signifikansi dengan paired sample t

test menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 dan ini lebih kecil dari 0,05.
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Hal ini didukung oleh Hoffman dan Gonzalez (2017) periodic audit lebih
efektif diterapkan saat sistem pengendalian internal perusahaan lemah dalam
mencegah terjadinya fraud. Dalam situasi dan kondisi tertentu seseorang dapat
melakukan tindakan fraud saat kondisinya menguntungkan seperti penyalahgunaan
hasil laporan audit yang digunakan untuk mengeksploitasi celah yang dapat
digunakan untuk melakukan fraud.

Menurut Gibson, Tanner dan Wagner (2013) menghasilkan pendapat bahwa
terdapat 3 jenis individual dalam perusahaan yaitu individu yang melakukan fraud
ketika terdapat kesempatan, individu yang tidak pernah melakukan fraud ketika
terdapat kesempatan, dan individu yang kadang-kadang melakukan fraud tergantung
kepada bagaiman situasi dan kondisi yang ada di dalam lingkungan individu tersebut.

Menurut Albrecht (2012) salah satu individual yang cenderung melakukan
tindakan fraud adalah jenis individu yang kadang-kadang melakukan fraud
tergantung kepada bagaiman situasi dan kondisi yang ada di dalam lingkungan
individu tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-
rata antara perilaku fraud yang timbul pada penerapan continuous audit dan periodic
audit , sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Pada sistem pengendalian internal
yang lemah, timbulnya perilaku fraud pada penerapan continuous audit berbeda

daripada periodic audit dapat diterima.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan continuous audit lebih efektif diterapkan daripada periodic audit
pada perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang kuat. Penerapan
continuous audit memungkinkan auditor melaporkan hasil audit lebih awal sebelum
akhir periode akuntansi. Auditor melaporkan hasil audit pada kunjungan sebelumnya
pada saat kunjungan selanjutnya dengan cakupan pekerjaan audit yang lebih
mendetail. Laporan audit tersebut menjadi bahan evaluasi bagi pihak manajemen jika
terdapat kekurangan pada sistem pengendalian internal perusahaan, dengan harapan
auditor mampu lebih cepat dalam mendeteksi adanya kesalahan kecil yang mampu
mendorong timbulnya fraud pada perusahaan.

Perilaku fraud cenderung timbul saat continuous audit diterapkan pada
perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang lemah daripada
penerapan periodic audit. Pada continuous audit auditor melaporkan hasil audit lebih
awal sebelum akhir periode akuntansi, auditor tersebut melaporkan hasil audit pada
kunjungan sebelumnya pada kunjungan selanjutnya dengan cakupan pekerjaan audit

yang lebih mendetail. Angka dalam pembukuan yang telah diperiksa oleh auditor



60

pada kunjungan sebelumnya dikhawatirkan dapat diubah oleh oknum di dalam
perusahaan yang tidak jujur dan memungkinkan timbulnya perilaku fraud.
Berdasarkan penjabaran diatas penulis menyimpulkan bahwa efektivitas
mekanisme audit yang diterapkan bergantung kepada kekuatan sistem pengendalian
internal yang dimiliki oleh perusahaan. Continuous audit efektif untuk mendeteksi
fraud saat perusahaan yang diaudit memiliki sistem pengendalian internal kuat,
namun perilaku fraud cenderung timbul setelah continuous audit diterapkan pada
perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal lemah. Berkebalikan dengan
periodic audit yang efektif untuk mendeteksi fraud saat perusahaan yang diaudit
memiliki sistem pengendalian internal lemah, namun perilaku fraud cenderung timbul
setelah periodic audit diterapkan pada perusahaan yang memiliki sistem pengendalian

internal lemah.

5.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perusahaan perlu mempertimbangkan penggunaan pendekatan mekanisme
audit, karena diantara continuous audit dan periodic audit memiliki kelebihan
dan kekurangannya masing-masing saat diterapkan pada kondisi yang
sebenarnya.

2. Hasil dari penelitian ini belum tentu dapat diterapkan dalam semua keadaan di

dunia nyata, maka dari itu penulis menyarankan dalam penelitian selanjutnya
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untuk memperluas penelitian ini dengan memeriksa gagasan terkait dalam
konteks penerapan lainnya.

Hasil dari penelitian ini  lebih  berfokus pada topik tentang
pengimplementasian mekanisme audit continuous dan periodic terhadap
sebuah sistem pengendalian internal untuk mendeteksi fraud serta perilaku
fraud yang mungkin timbul. Pada penelitian selanjutnya yang memiliki topik
yang relatif sama dengan penelitian ini, dapat diperluas dengan pemilihan
topik yang berorientasi pada analisis data-data di dalam perusahaan serta
menerapkan mekanisme audit seperti pada penelitian ini dengan setting
penelitian yang berbeda.

. Penelitian menggunakan desain penelitian berupa penelitian eksperimen
dengan merekayasa keadaan atau kondisi lewat prosedur tertentu
menggunakan mahasiswa sebagai respondennya sehingga variabel fraud pada
penelitian ini relatif memiliki ruang lingkup yang terbatas (umum). Saran
untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan subjek yang lebih spesifik
seperti  karyawan pemerintah atau swasta, karena efektivitas
pengimplementasian continuous audit bergantung pada kondisi lingkungan
perusahaan yang di audit. Sehingga hasil penelitian ini dapat berbeda dengan
penelitian yang menggunakan subjek pada dunia nyata seperti karyawan
perusahaan pemerintah atau swasta.

. Sebagaimana perusahaan mampu memiliki sebuah database yang besar,

penelitian selanjutnya dapat mengambil topik tentang upaya auditor dalam
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memanfaatkan continuous audit sebagai alat pencegah fraud, misalnya dengan
auditor memasukkan informasi data non finansial dalam implementasi audit,
dengan asumsi bahwa informasi tersebut dapat mempengaruhi kemampuan
deteksi fraud sebuah sistem pengendalian internal perusahaan.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif, contohnya
dengan mengumpulkan data menggunakan wawancara terhadap auditor untuk
mengetahui peran continuous audit dalam mencegah fraud seperti
penyalahgunaan aset dan pelaporan keuangan yang bias.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan variabel

lainnya yang berkaitan dengan fraud.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Sampel penelitian ini hanya menggunakan responden mahasiswa akuntansi
Universitas Islam Indonesia, dengan menerapkan simulasi keaadan dunia
nyata dalam aktivitas perusahaan, sehingga penelitian belum tentu valid jika
diterapkan pada perusahaan yang sebenarnya.

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan variasi kasus dan referensi
kasus yang digunakan.

Penelitian ini menggunakan simulasi kasus dalam pengambilan data, sehingga
belum tentu valid ketika akan diterapkan pada kondisi perusahaan yang

sebenarnya.
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LAMPIRAN 1

Instrumen Penelitian

PENGANTAR SIMULASI

PERAN SAUDARA SEBAGAI STAFF AUDITOR INTERNAL PERUSAHAAN
DALAM MEMBERIKAN TANGGAPAN TERKAIT PENERAPAN MEKANISME
AUDIT PADA SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL UNTUK MENDETEKSI
FRAUD

e Saudara diminta untuk menjawab berdasarkan informasi yang ada dan
bukan berdasarkan pretensi atau spekulasi dalam waktu 15 menit.

e Mohon tidak bekerjasama dengan peserta lain selama simulasi berlangsung.

e Saudara diharap menjawab dengan logika berfikir dan hati-hati.

¢ |dentitas yang saudara berikan akan dirahasiakan.

e Saudara akan diberikan pertanyaan awal untuk mengetahui pengetahuan
dasar tentang audit.

e Silahkan baca informasi yang tedapat dalam halaman-halaman berikut.
Informasi ini berisi tentang faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud.
Silahkan tempatkan diri anda sebagai seorang staff bagian audit yang akan
menilai risiko pada suatu perusahaan. Anda diminta untuk memberikan
tanggapan terkait penerapan mekanisme audit yang digunakan auditor

eksternal untuk mendeteksi fraud.
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Identitas Diri

Harap memberikan informasi yang diminta:

¢ Mahasiswa angkatan
e Sudah lulus mata kuliah Audit
¢ Nilai mata kuliah Audit
e Tahun lulus mata kuliah Audit
1. Sekumpulan tindakan yang tidak diizinkan dan melanggar hukum yang ditandai
dengan adanya unsur kecurangan, disebut?
a. Risk
b. Fraud
c. Internal Control
2. Tiga hal yang mendorong terjadinya fraud ?
a. Tekanan, Pilihan dan Rasionalisasi
b. Tekanan, Peluang dan Rasionalisasi
c. Struktur organisasi, Peluang dan Pengendalian Internal
3. Hal yang memungkinkan terjadinya fraud, disebabkan oleh pengendalian internal
perusahaan yang lemah, kurangnya pengawasan, dan penyalahgunaan wewenang
disebut
a. Tekanan
b. Rasionalisasi.

c. Peluang
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4. Mekanisme audit yang pekerjaan auditnya dilakukan secara terus menerus dalam
jangka waktu tertentu yang telah ditentukan disebut
a. Continuous Audit
b. Periodic Audit
c. Internal Audit

5. Suatu sistem usaha yang dilakukan perusahaan yang terdiri dari struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran untuk menjaga dan mengarahkan jalan
perusahaan agar bergerak sesuai dengan tujuan dan program perusahaan dan
mendorong efisiensi.
a. Sistem Pengendalian Internal
b. Sistem Informasi Akuntansi

c. Sistem Pendukung Keputusan
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Petunjuk Umum

Latar Belakang

Asumsikan anda adalah seorang staff bagian audit internal yang bekerja pada
perusahaan bernama PT.DEF yang ditugaskan untuk memberikan tanggapan terkait
kemampuan deteksi fraud sistem pengendalian internal perusahaan berdasarkan

pendekatan mekanisme audit yang digunakan oleh auditor eksternal.

Kasus saat ini

PT. DEF tempat bekerja anda saat ini merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang jual beli perabotan rumah tangga. PT. DEF merupakan sebuah
perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang kuat karena telah
terindikasi bahwa perusahaan tersebut mampu mencapai target awal yang telah
ditetapkan oleh pihak manajemen.

Berdasarkan waktunya audit dibagi menjadi dua metode pendekatan yaitu
continuous audit dan periodic audit. Pendekatan continuous audit memiliki
mekanisme dimana auditor melakukan pekerjaan auditnya secara berkelanjutan
selama satu periode akuntansi sesuai dengan interval audit yang telah disepakati antar
auditor dengan klien, sedangkan pendekatan periodic audit memiliki mekanisme
dimana auditor melakukan pekerjaan auditnya pada akhir periode akuntansi setelah
semua saldo akun telah disesuaikan serta laporan keuangan perusahaan telah disusun.

Pendekatan mekanisme audit yang digunakan oleh auditor eksternal adalah
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continuous audit. Penerapan continuous audit memungkinkan auditor melaporkan
hasil audit lebih awal sebelum akhir periode akuntansi. Auditor melaporkan hasil
audit pada kunjungan sebelumnya pada saat kunjungan selanjutnya dengan cakupan
pekerjaan audit yang lebih mendetail. Laporan audit tersebut menjadi bahan evaluasi
bagi pihak manajemen jika terdapat kekurangan pada sistem pengendalian internal
perusahaan, dengan harapan auditor mampu lebih cepat dalam mendeteksi adanya
kesalahan kecil yang mampu mendorong timbulnya fraud pada perusahaan.

Anda sebagai staff audit internal diminta untuk memberikan tanggapan terkait
pendekatan continuous audit yang akan diterapkan oleh auditor eksternal dalam
sistem pengendalian internal PT.DEF untuk mendeteksi fraud. Efektivitas kedua
metode pendekatan audit tersebut bergantung kepada kualitas sistem pengendalian

internal perusahaan.

Berikan tanda silang (x) pada kotak untuk jawaban yang akan anda pilih

. Auditor menerapkan continous audit dalam melakukan pekerjaan auditnya,
perusahaan memiliki sistem pengendalian internal kuat, bagaimana tanggapan anda

terkait penerapan continuous audit untuk mendeteksi fraud ?

Tidak Efektif Efektif

v

A
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LAMPIRAN 2

Instrumen Penelitian

PENGANTAR SIMULASI

PERAN SAUDARA SEBAGAI STAFF AUDITOR INTERNAL PERUSAHAAN
DALAM MEMBERIKAN TANGGAPAN TERKAIT PENERAPAN MEKANISME
AUDIT PADA SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL UNTUK MENDETEKSI
FRAUD

e Saudara diminta untuk menjawab berdasarkan informasi yang ada dan
bukan berdasarkan pretensi atau spekulasi dalam waktu 15 menit.

e Mohon tidak bekerjasama dengan peserta lain selama simulasi berlangsung.

e Saudara diharap menjawab dengan logika berfikir dan hati-hati.

¢ ldentitas yang saudara berikan akan dirahasiakan.

e Saudara akan diberikan pertanyaan awal untuk mengetahui pengetahuan
dasar tentang audit.

e Silahkan baca informasi yang tedapat dalam halaman-halaman berikut.
Informasi ini berisi tentang faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud.
Silahkan tempatkan diri anda sebagai seorang staff bagian audit yang akan
menilai risiko pada suatu perusahaan. Anda diminta untuk memberikan
tanggapan terkait penerapan mekanisme audit yang digunakan auditor

eksternal untuk mendeteksi fraud.
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Identitas Diri

Harap memberikan informasi yang diminta:

¢ Mahasiswa angkatan
e Sudah lulus mata kuliah Audit
¢ Nilai mata kuliah Audit
e Tahun lulus mata kuliah Audit
1. Sekumpulan tindakan yang tidak diizinkan dan melanggar hukum yang ditandai
dengan adanya unsur kecurangan, disebut?
a. Risk
b. Fraud
c. Internal Control
2. Tiga hal yang mendorong terjadinya fraud ?
a. Tekanan, Pilihan dan Rasionalisasi
b. Tekanan, Peluang dan Rasionalisasi
c. Struktur organisasi, Peluang dan Pengendalian Internal
3. Hal yang memungkinkan terjadinya fraud, disebabkan oleh pengendalian internal
perusahaan yang lemah, kurangnya pengawasan, dan penyalahgunaan wewenang
disebut
a. Tekanan
b. Rasionalisasi.

c. Peluang
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4. Mekanisme audit yang pekerjaan auditnya dilakukan secara terus menerus dalam
jangka waktu tertentu yang telah ditentukan disebut
a. Continuous Audit
b. Periodic Audit
c. Internal Audit

5. Suatu sistem usaha yang dilakukan perusahaan yang terdiri dari struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran untuk menjaga dan mengarahkan jalan
perusahaan agar bergerak sesuai dengan tujuan dan program perusahaan dan
mendorong efisiensi.
a. Sistem Pengendalian Internal
b. Sistem Informasi Akuntansi

c. Sistem Pendukung Keputusan
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Petunjuk Umum

Latar Belakang

Asumsikan anda adalah seorang staff bagian audit internal yang bekerja pada
perusahaan bernama PT.DEF yang ditugaskan untuk memberikan tanggapan terkait
kemampuan deteksi fraud sistem pengendalian internal perusahaan berdasarkan

pendekatan mekanisme audit yang digunakan oleh auditor eksternal.

Kasus saat ini

PT. DEF tempat bekerja anda saat ini merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang jual beli perabotan rumah tangga. PT. DEF merupakan sebuah
perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang kuat karena telah
terindikasi bahwa perusahaan tersebut mampu mencapai target awal yang telah
ditetapkan oleh pihak manajemen.

Berdasarkan waktunya audit dibagi menjadi dua metode pendekatan yaitu
continuous audit dan periodic audit. Pendekatan continuous audit memiliki
mekanisme dimana auditor melakukan pekerjaan auditnya secara berkelanjutan
selama satu periode akuntansi sesuai dengan interval audit yang telah disepakati antar
auditor dengan klien, sedangkan pendekatan periodic audit memiliki mekanisme
dimana auditor melakukan pekerjaan auditnya pada akhir periode akuntansi setelah

semua saldo akun telah disesuaikan serta laporan keuangan perusahaan telah disusun.
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Pendekatan mekanisme audit yang digunakan oleh auditor eksternal adalah
periodic audit. Penerapan periodic audit memungkinkan auditor melaporkan hasil
audit pada akhir periode akuntansi, dengan cakupan pekerjaan auditnya meliputi
keseluruhan saldo akun dalam satu periode akuntansi perusahaan sehingga pekerjaan
auidt diselesaikan pada satu waktu untuk dilaporkan kepada klien saat kunjungan
audit. Pengecekan saldo akun pada pendekatan periodic audit tidak dapat dilakukan
secara mendetail hanya fokus terhadap bagian-bagian tertentu yang rawan akan
terjadinya kecurangan contohnya kas dan piutang. Hal ini dikhawatirkan dapat
menimbulkan adanya celah untuk dimanfaatkan melakukan tindakan fraud, walaupun
perusahaan yang diaudit memiliki sistem pengendalian internal yang kuat. Umumnya,
kecurangan dilakukan pada manajemen tingkat atas, sehingga kecurangan semacam
itu dilakukan dengan cara yang telah direncanakan sehingga sulit untuk dideteksi.

Anda sebagai staff audit internal diminta untuk memberikan tanggapan terkait
pendekatan periodic audit yang akan diterapkan oleh auditor esksternal dalam sistem
pengendalian internal PT.DEF untuk mendeteksi fraud. Efektivitas kedua metode
pendekatan audit tersebut bergantung kepada kualitas sistem pengendalian internal

perusahaan.
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Berikan tanda silang (x) pada kotak untuk jawaban yang akan anda pilih

1. Auditor menerapkan periodic audit dalam melakukan pekerjaan auditnya, perusahaan
memiliki sistem pengendalian internal kuat, bagaimana tanggapan anda terkait

penerapan continuous audit untuk mendeteksi fraud ?

Tidak Efektif Efektif

v

A
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LAMPIRAN 3

Instrumen Penelitian

PENGANTAR SIMULASI

PERAN SAUDARA SEBAGAI STAFF AUDITOR INTERNAL PERUSAHAAN
DALAM MEMBERIKAN TANGGAPAN TERKAIT PELUANG TERJADINYA
FRAUD

e Saudara diminta untuk menjawab berdasarkan informasi yang ada dan
bukan berdasarkan pretensi atau spekulasi dalam waktu 15 menit.

e Mohon tidak bekerjasama dengan peserta lain selama simulasi berlangsung.

e Saudara diharap menjawab dengan logika berfikir dan hati-hati.

¢ ldentitas yang saudara berikan akan dirahasiakan.

e Saudara akan diberikan pertanyaan awal untuk mengetahui pengetahuan
dasar tentang audit.

e Silahkan baca informasi yang tedapat dalam halaman-halaman berikut.
Informasi ini berisi tentang faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud.
Silahkan tempatkan diri anda sebagai seorang staff audit internal yang
bekerja di perusahaan yang diaudit oleh auditor eksternal. Anda diminta
untuk memberikan penilaian terkait peluang fraud terjadinya di perusahaan

tersebut.
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Identitas Diri

Harap memberikan informasi yang diminta:

¢ Mahasiswa angkatan
e Sudah lulus mata kuliah Audit
¢ Nilai mata kuliah Audit
e Tahun lulus mata kuliah Audit
1. Sekumpulan tindakan yang tidak diizinkan dan melanggar hukum yang ditandai
dengan adanya unsur kecurangan, disebut?
a. Risk
b. Fraud
c. Internal Control
2. Tiga hal yang mendorong terjadinya fraud ?
a. Tekanan, Pilihan dan Rasionalisasi
b. Tekanan, Peluang dan Rasionalisasi
c. Struktur organisasi, Peluang dan Pengendalian Internal
3. Hal yang memungkinkan terjadinya fraud, disebabkan oleh pengendalian internal
perusahaan yang lemah, kurangnya pengawasan, dan penyalahgunaan wewenang
disebut
a. Tekanan
b. Rasionalisasi.

c. Peluang
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4. Mekanisme audit yang pekerjaan auditnya dilakukan secara terus menerus dalam
jangka waktu tertentu yang telah ditentukan disebut
a. Continuous Audit
b. Periodic Audit
c. Internal Audit

5. Suatu sistem usaha yang dilakukan perusahaan yang terdiri dari struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran untuk menjaga dan mengarahkan jalan
perusahaan agar bergerak sesuai dengan tujuan dan program perusahaan dan
mendorong efisiensi.
a. Sistem Pengendalian Internal
b. Sistem Informasi Akuntansi

c. Sistem Pendukung Keputusan
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Petunjuk Umum

Latar Belakang

Asumsikan anda adalah seorang staff bagian audit internal yang bekerja pada
perusahaan PT.DEF. Anda diminta untuk memberikan penilaian terkait seberapa
besar peluang fraud terjadi berdasarkan kondisi perusahaan tempat bekerja anda saat

ini.

Kasus saat ini

PT. DEF tempat bekerja anda saat ini merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang jual beli perabotan rumah tangga. PT. DEF merupakan sebuah
perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang lemah karena telah
terindikasi bahwa perusahaan tersebut belum mampu mencapai target awal yang telah
ditetapkan. PT. DEF diaudit oleh seorang auditor eksternal menggunakan pendekatan
continuous audit dalam melakukan pekerjaan auditnya. Pendekatan audit ini
memungkinkan auditor melakukan pekerjaan auditnya secara berkelanjutan selama
satu periode akuntansi sesuai dengan interval audit yang telah disepakati antara

auditor dengan PT.DEF

Auditor eksternal tersebut melaporkan hasil audit lebih awal sebelum akhir
periode akuntansi, auditor tersebut melaporkan hasil audit pada kunjungan
sebelumnya pada kunjungan selanjutnya dengan cakupan pekerjaan audit yang lebih

mendetail. Angka dalam pembukuan yang telah diperiksa oleh auditor pada
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kunjungan sebelumnya dikhawatirkan dapat diubah oleh oknum di dalam perusahaan
yang tidak jujur dan fraud mungkin dapat terjadi. Kunjungan audit secara berkala
oleh auditor dapat mengganggu pekerjaan staff, selain itu dapat menimbulkan
ketergantungan staff akuntan perusahaan terhadap auditor karena dalam
melangsungkan pencatatan pembukuan transaksi staff akuntan membutuhkan hasil
audit yang dilaporkan pada kunjungan selanjutnya, hal ini menimbulkan

keberlangsungan perusahaan dapat terganggu.

Anda sebagai staff audit internal diminta untuk memberikan tanggapan terkait
peluang fraud yang mungkin dilakukan oleh manajer di PT.DEF setelah mengetahui
bahwa sistem pengendalian internal perusahaan tersebut lemah dan telah terbukti
berdasarkan hasil evaluasi dari hasil laporan audit eksternal bahwa sistem

pengendalian internal PT. DEF memang lemah.
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Berikan tanda silang (x) pada kotak untuk jawaban yang akan anda pilih

. Apakah mekanisme pendekatan audit yang diterapkan dapat membuka celah peluang

terjadinya fraud ?

Tidak Ya

A
v

. Apakah manajer yang mengetahui segala informasi dan kondisi perusahaan akan
cenderung melakukan fraud berdasarkan kondisi perusahaan yang telah dijabarkan
dalam kasus diatas ?

Tidak melakukan Melakukan

A
v
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LAMPIRAN 4

Instrumen Penelitian

PENGANTAR SIMULASI

PERAN SAUDARA SEBAGAI STAFF AUDITOR INTERNAL PERUSAHAAN
DALAM MEMBERIKAN TANGGAPAN TERKAIT PELUANG TERJADINYA
FRAUD

Saudara diminta untuk menjawab berdasarkan informasi yang ada dan
bukan berdasarkan pretensi atau spekulasi dalam waktu 15 menit.

Mohon tidak bekerjasama dengan peserta lain selama simulasi berlangsung.
Saudara diharap menjawab dengan logika berfikir dan hati-hati.

Identitas yang saudara berikan akan dirahasiakan.

e Saudara akan diberikan pertanyaan awal untuk mengetahui pengetahuan

dasar tentang audit.

e Silahkan baca informasi yang tedapat dalam halaman-halaman berikut.
Informasi ini berisi tentang faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud.
Silahkan tempatkan diri anda sebagai seorang staff audit internal yang
bekerja di perusahaan yang diaudit oleh auditor eksternal. Anda diminta
untuk memberikan penilaian terkait peluang fraud terjadinya di perusahaan

tersebut.
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Identitas Diri

Harap memberikan informasi yang diminta:

¢ Mahasiswa angkatan
e Sudah lulus mata kuliah Audit
¢ Nilai mata kuliah Audit
e Tahun lulus mata kuliah Audit
1. Sekumpulan tindakan yang tidak diizinkan dan melanggar hukum yang ditandai
dengan adanya unsur kecurangan, disebut?
a. Risk
b. Fraud
c. Internal Control
2. Tiga hal yang mendorong terjadinya fraud ?
a. Tekanan, Pilihan dan Rasionalisasi
b. Tekanan, Peluang dan Rasionalisasi
c. Struktur organisasi, Peluang dan Pengendalian Internal
3. Hal yang memungkinkan terjadinya fraud, disebabkan oleh pengendalian internal
perusahaan yang lemah, kurangnya pengawasan, dan penyalahgunaan wewenang
disebut
a. Tekanan
b. Rasionalisasi.

c. Peluang
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4. Mekanisme audit yang pekerjaan auditnya dilakukan secara terus menerus dalam
jangka waktu tertentu yang telah ditentukan disebut
a. Continuous Audit
b. Periodic Audit
c. Internal Audit

5. Suatu sistem usaha yang dilakukan perusahaan yang terdiri dari struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran untuk menjaga dan mengarahkan jalan
perusahaan agar bergerak sesuai dengan tujuan dan program perusahaan dan
mendorong efisiensi.
a. Sistem Pengendalian Internal
b. Sistem Informasi Akuntansi

c. Sistem Pendukung Keputusan
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Petunjuk Umum

Latar Belakang

Asumsikan anda adalah seorang staff bagian audit internal yang bekerja pada
perusahaan PT.DEF. Anda diminta untuk memberikan penilaian terkait seberapa
besar peluang fraud terjadi berdasarkan kondisi perusahaan tempat bekerja anda saat

ini.

Kasus saat ini

PT. DEF tempat bekerja anda saat ini merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang jual beli perabotan rumah tangga. PT. DEF merupakan sebuah
perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang lemah karena telah
terindikasi bahwa perusahaan tersebut belum mampu mencapai target awal yang telah
ditetapkan. PT. DEF diaudit oleh seorang auditor eksternal menggunakan pendekatan
periodic audit dalam melakukan pekerjaan auditnya. Pendekatan audit ini auditor
melakukan pekerjaan auditnya pada akhir periode akuntansi setelah semua saldo akun

telah disesuaikan serta laporan keuangan perusahaan telah disusun.

Auditor eksternal tersebut melaporkan hasil audit pada akhir periode
akuntansi, dengan cakupan pekerjaan auditnya meliputi keseluruhan saldo akun
dalam satu periode akuntansi perusahaan sehingga pekerjaan audit diselesaikan pada

satu waktu untuk dilaporkan kepada klien saat kunjungan audit. Cakupan pekerjaan
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audit yang auditor lakukan hanya fokus terhadap bagian-bagian tertentu yang rawan
akan terjadinya kecurangan contohnya kas, piutang. Hal ini membuat pekerjaan klien
tidak terganggu oleh pekerjaan staff audit anda selama periode akuntansi perusahaan
berjalan. Auditor akan melaporkan hasil audit pada akhir tahun akuntansi perusahaan.
Pelaporan hasil audit pada akhir periode tersebut diharapkan dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya kecurangan yang dilakukan dengan memanipulasi saldo
akun, karena saldo akun yang diterima oleh auditor adalah saldo akhir perusahaan

tersebut sehingga tidak memungkinkan untuk dimanipulasi angkanya setelah diaudit.

Anda sebagai staff audit internal diminta untuk memberikan tanggapan terkait
peluang fraud yang mungkin dilakukan oleh manajer di PT.DEF setelah mengetahui
bahwa sistem pengendalian internal perusahaan tersebut lemah dan telah terbukti
berdasarkan hasil evaluasi dari hasil laporan audit eksternal bahwa sistem

pengendalian internal PT. DEF memang lemah..
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Berikan tanda silang (x) pada kotak untuk jawaban yang akan anda pilih

. Apakah mekanisme pendekatan audit yang diterapkan dapat membuka celah peluang

terjadinya fraud ?

Tidak Ya

A
v

. Apakah manajer yang mengetahui segala informasi dan kondisi perusahaan akan
cenderung melakukan fraud berdasarkan kondisi perusahaan yang telah dijabarkan
dalam kasus diatas ?

Tidak melakukan Melakukan

A
v




LAMPIRAN 5

Uji Validitas Perilaku Fraud

Correlations

88

ContinuousAudit

ContinuousAudit

TotalContinuous
Audit_PerilakuF

PerilakuFraudl | PerilakuFraud2 raud
ContinuousAudit_PerilakuFr Pearson Correlation 1 -,105 , 784"
audl Sig. (2-tailed) 581 ,000
N 30 30 30
ContinuousAudit_PerilakuFr Pearson Correlation -,105 1 ,535™
aud2 Sig. (2-tailed) ,581 ,002
N 30 30 30
TotalContinuousAudit_Perila Pearson Correlation ,784™ ,535™ 1
kuFraud Sig. (2-tailed) ,000 ,002
N 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
TotalPeriodicAu
PeriodicAudit_P | PeriodicAudit_P | dit_PerilakuFrau
erilakuFraudl erilakuFraud?2 d
PeriodicAudit_PerilakuFraud Pearson Correlation 1 ,598™ ,845™
1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
PeriodicAudit_PerilakuFraud Pearson Correlation ,598™ 1 ,934"
2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
TotalPeriodicAudit_Perilaku  Pearson Correlation ,845™ ,934™ 1
Fraud Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




LAMPIRAN 6

Uji Reliabilitas Perilaku Fraud

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,708 3

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,883 3
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LAMPIRAN 7

Pengecekan Manipulasi Deteksi Fraud

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  ContinuousAudit_DeteksiFra
,90 30 ,305 ,056
ud
PeriodicAudit DeteksiFraud ,07 30 ,254 ,046

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair1  ContinuousAudit_DeteksiFra
ud & 30 -,.356 ,053
PeriodicAudit DeteksiFraud

Paired Samples Test

Pair 1

ContinuousAudi
t_DeteksiFraud
PeriodicAudit_D

eteksiFraud

Paired Differences Mean ,833
Std. Deviation ,461
Std. Error Mean ,084
95% Confidence Interval of Lower ,661
the Difference Upper 1,006
t 9,898
df 29

Sig. (2-tailed) ,000




LAMPIRAN 8

Pengecekan Manipulasi Perilaku Fraud

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  TotalContinuousAudit_Perila
CUEraud 1,80 30 ,407 ,074
TotalPeriodicAudit_Perilaku
Fraud 23 30 ,568 ,104
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  TotalContinuousAudit_Perila
kuFraud &
TotalPeriodicAudit_Perilaku 30 - F
Fraud
Paired Samples Test
Pair 1
TotalContinuous
Audit_PerilakuF
raud -
TotalPeriodicAu
dit_PerilakuFrau
d
Paired Differences Mean 1,567
Std. Deviation ,858
Std. Error Mean ,157
95% Confidence Interval of  Lower 1,246
the Difference Upper 1,887
t 9,997
df 29
Sig. (2-tailed) ,000




LAMPIRAN 9

Pengecekan Hipotesis Pertama

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  ContinuousAudit_DeteksiFra
ud ,90 30 ,305 ,056
PeriodicAudit_DeteksiFraud ,07 30 ,254 ,046
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  ContinuousAudit_DeteksiFra
ud & 30 -,356 ,053
PeriodicAudit DeteksiFraud
Paired Samples Test
Pair 1
ContinuousAudi
t_DeteksiFraud
PeriodicAudit_D
eteksiFraud
Paired Differences Mean ,833
Std. Deviation ,461
Std. Error Mean ,084
95% Confidence Interval of  Lower ,661
the Difference Upper 1,006
t 9,898
df 29
Sig. (2-tailed) ,000




LAMPIRAN 10

Pengecekan Hipotesis Kedua

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  TotalContinuousAudit_Perila
1,80 30 ,407 ,074
kuFraud
TotalPeriodicAudit_Perilaku
23 30 ,568 ,104
Fraud
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  TotalContinuousAudit_Perila
kuFraud &
30 -,5637 ,002
TotalPeriodicAudit_Perilaku
Fraud
Paired Samples Test
Pair 1

TotalContinuous
Audit_PerilakuF
raud -
TotalPeriodicAu

dit_PerilakuFrau

d
Paired Differences Mean 1,567
Std. Deviation ,858
Std. Error Mean , 157
95% Confidence Interval of Lower 1,246
the Difference Upper 1,887
t 9,997
df 29
Sig. (2-tailed) ,000




